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 ABSTRAK 
Nama : Akbar Mubarak 
Nim : 40200113032 
Judul Skripsi : Muhammadiyah di Jeneponto (Suatu Tinjauan Historis)  
 
Skripsi ini bertujuan untuk mengungkapkan Muhammadiyah di Jeneponto (Suatu 
Tinjaun Historis). Masalah yang diteliti dalam tulisan ini difokuskan pada beberapa hal yaitu: 1) 
Bagaimana Sejarah Muhammadiyah di Jeneponto? 2 mengetahuiperkembanan Muhammadiyah 
di Jeneponto? 3) Bagaimana Amal Usaha Muhammadiyah di Jeneponto. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui Sejarah Berdirinya 
Muhammadiyah di Jeneponto, untuk mengetahui Perkembangan Muhammadiyah Dalam 
Membina Masyarakat Islam di Jeneponto dan untuk mengetahui Amal Usaha Muhammadiyah di 
Jeneponto. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif dan deskriptif. 
Dengan menggunakan metode pendekatan sejarah, sosiologi, anropologi  yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah peneliti melakukan dengan alat bantu berupa pedoman wawancara,  kamera 
dan perekam suara. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data deskriptif 
kualitatif. 
Hasil penelitin menunjukkkan bahwa Berdirinya Muhammadiyah di Jeneponto pada 
tahun 1933 tidak terlepas dari peranan H. Zulhajji Daeng Makka,  dimana beliaulah yang 
mempelopori berdirinya Muhammadiyah di Jeneponto, hingga Muhammadiyah terus 
berkembang dan memberikan kontribusi yang besar terhadap daerah Jeneponto dan dengan 
menghilangkan secara berangsur-angsur sifat Syirik, Khurafat dan Bid’ah di kalangan 
masyarakat, hingga dapat terlihat perkembangannya dari tiga aspek, aspek religious 
(keagamaan), aspek pendidikan dan aspek sosial kemasyarakatan dan terbentuknya berbagai 
amal usaha dengan mendirikan sekolah mulai dari SD, MTsN, SMU dan SMK hingga mengelola 











A. Latar Belakang Masalah 
Dalam sejarah perkembangan dan pertumbuhan agama Islam di Indonesia, 
Muhammadiyah sering disebut sebagai gerakan pembaharuan sosio-religius di 
Yogyakarta, pada November 1912, dengan diprakarsai oleh KH. Ahmad Dahlan.Hal 
ini cukup beralasan, karena Muhammadiyah sangat berperan penting dalam 
perubahan kehidupan sosial keagamaan di Indonesia sejak awal berdirinya. Walaupun 
pada kenyataannya Muhammadiyah tidak pernah menganggap sebagai pembaharu 
sosial keagamaan.  
K.H. Ahmad Dahlan yang waktu mudanya bernama Raden Ngabehi 
Muhammad Darwis1. Lahir pada tanggal 1 Agustus 1868 di Kampung Kauman 
Yogyakarta. Ayahnya seorang alim bernama K.H. Haji Abu bakar bin K.H. Haji 
Sulaiman, pejabat Khatib di Masjid Agung Kesultanan Yogyakarta. Ibunya adalah 
putri Haji Ibrahim bin K.H. Haji Hassan, pejabat penghulu kesultanan. K.H. Ahmad 
Dahlan tidak mengenyam pendidikan formal, sebab orang-orang Islam melarang 
anaknya masuk sekolah Gubernemen Belanda. Ia mendapat didikan dari Ayahnya 
sendiri selanjutnya mengaji Bahasa Arab, Tafsir, Hadis dan Fikih kepada Ulama-
ulama di Yogyakarta. 
Untuk mewujudkan cita-citanya KH. Ahmad Dahlan mendirikan organisasi 
Muhammadiyah pada tanggal 18 November 1912 Miladiyah bertepatan dengan 8 
Dzulhijah 1330 Hijriyah di Yogyakarta akhirnya didirikanlah sebuah organisasi yang 
bernama ”MUHAMMADIYAH”. Organisasi baru ini diajukan pengesahannya pada 
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tanggal 20 Desember 1912 dengan mengirim ”Statuten Muhammadiyah” (Anggaran 
Dasar Muhammadiyah yang pertama, tahun 1912), yang kemudian baru disahkan 
oleh Gubernur Jenderal Belanda pada 22 Agustus 1914. Dalam ”Statuten 
Muhammadiyah” yang pertama itu, tanggal resmi yang diajukan ialah tanggal 
Miladiyah yaitu 18 November 1912.2 
Secara garis besar ada dua faktor yang mempengaruhi kelahiran 
Muhammadiyah, pertama, faktor subjektif yaitu ingin melaksanakan hasil 
pemahaman K.H.Ahmad Dahlan terhadap firman Allah dalam Quran Surah An-
Nisa‟:4/82: 
 اٗريِثَك بٗف
ََِٰلتۡخٱ ِهيِف ْاوُدَجَىَل ِ َّللَّٱ ِرۡيَغ ِدنِع ۡهِم َنبَك ۡىَلَو ََۚناَءُۡرقۡلٱ َنوُرَّبََدتَي ََلََفأ٢٨  
Terjemahnya: 
“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran? kalau kiranya Al Quran itu 
bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di 
dalamnya” (TQS AN-Nisa;4/82)3 
Begitu pula dalam Quran Surah Al-Imran:3/104: 
 ِفوُرۡعَمۡلٱِب َنوُرُمۡأَيَو ِرۡيَخۡلٱ َىِلإ َنىُعَۡدي ٞة َُّمأ ۡمُكن ِّم هُكَتۡلَو َنىُحِلۡفُمۡلٱ ُُمه َِكئ
َٰٓ ََٰلُْوأَو َِۚرَكنُمۡلٱ ِهَع َنَۡىهۡنَيَو٤٠١                  
Terjemanya: 
 “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, 
merekalah orang-orang yang beruntung. (TQS.AL-Imran;4/104)4 
Kedua, Faktor Objektif yang bersifat Internal dan Eksternal. Faktor objektif internal 
yaitu kondisi kehidupan masyarakat Indonesia pada saat itu belum sempurna 
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pengamalan ajaran Islamnya karena tidak menjadikan Al-Quran dan Al-Hadits 
sebagai pedoman hidup sebagian besar umat muslim Indonesia. Kemudian, lembaga 
pendidikan yang dimiliki umat Islam belum mampu menyiapkan generasi yang siap 
mengemban misi selaku khalifah Allah diatas bumi.Oleh karena itu, Muhammadiyah 
menitik beratkan gerakannya kepada sosial keagamaan dan pendidikan. 
Adapun faktor objektif yang bersifat eksternal antara lain, semakin 
meningkatnya Gerakan Kristenisasi di tengah-tengah masyarakat Indonesia, dan 
penetrasi bangsa-bangsa Eropa, terutama bangsa Belanda yang menjajah Indonesia. 
Di samping itu, politik kolonialis Belanda mempunyai kepentingan terhadap 
penyebaran agama Kristen di Indonesia.5 
Dalam sejarahnya, organisasi Muhammadiyah telah mewarnai arah 
perkembangan agama di Indonesia. Muhammadiyah memiliki dukungan sistem 
organisasi, amal usaha dan etos amaliah yang tinggi sehingga Organisasi 
Muhammadiyah berproses secara intensif dalam bersosialisasi dengan masyarakat. 
Sehingga mendapatkan tempat dan pengakuan di dalam masyarakat dan berhasil 
menempatkan diri sebagai salah satu poros kepemimpinan sosial di luar sektor 
pemerintahan. 
Sebagai suatu gerakan, Muhammadiyah menggunakan kultural untuk 
merealisasikan ajaran Alquran dan sunah. Perealisasian ajaran Alquran dan sunah 
tersebut ditujukan untuk mengurangi atau memerangi kesalahan aktual yaitu praktek-
praktek Animisme dan Dinamisme dalam masyarakat yang tidak sesuai dengan 
akidah Islam. Dalam perkembangannya, Muhammadiyah lebih mengedepankan pada 
                                                             
5Alwi Shihab, Membendung Arus: Respon Gerakan Muhammadiyah Terhadap Penetrasi Misi 
Kristen di Indonesia, 126. 
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nilai-nilai dan asas Islam. Muhammadiyah berusaha membersihkan Islam dari segala 
pengaruh yang tidak sesuai dengan syariat Islam.  
Kemudian, pada tahun-tahun berikut, Muhammadiyah mengembangkan sayap 
organisasinya. Bahkan pada tahun 1921 sudah dikenal di seluruh Indonesia, Cabang 
utama dan pertama yang berdiri di luar pulau Jawa adalah Minangkabau sekitar tahun 
1923, Bengkulu, Banjarmasin dan Amuntai sekitar tahun 1927 dan Aceh bersamaan 
dengan Makassar sekitar tahun 1929.  
Muhammadiyah di Sulawesi Selatan yang berdiri pada tahun 1926 dengan 
ketua pertamanya adalah Haji Muhammad Yusuf Daeng Maittiro dibantu oleh 
beberapa orang pengurus antara lain K.H.Abdullah, Mansyur Al Yantani, Haji 
Muhammad Tahir Cambang, Haji Jaka dan lain-lain sebagainya dengan daerah 
operasinya hampir seluruh daerah pedalaman di Sulawesi Selatan. 
Untuk mengembangkan pengaruhnya, maka Muhammdiyah mendirikan 
berbagai Cabang, Kabupaten Jenepoto adalah salah satu daerah dimana 
Muhammadiyah memperluas dakwahnya yang merupakan suatu langkah dimana 
Muhammadiyah masuk ke tengah-tengah masyarakat Islam yang pola dan tingkat 
kehidupannya masih dipengaruhi oleh budaya yang telah berakar kuat dalam 
masyarakat Jeneponto. 
Meskipun masyarakat di Jeneponto telah memeluk Islam, akan tetapi dalam 
pelaksanaannya masih ada masyarakat Islam yang dipengaruhi dan menerapkan 
tradisi leluhurnya yang mengandung unsur-unsur Bid‟ah, Khurafat dan Syirik. Di 
samping itu pengaruh dari pada penjajahan dengan berbagai bentuk cara untuk 
menghancurkan tatanan sosial budaya sebagai khasanah bangsa Indonesia serta 
berusaha menghilangkan ide, ajaran islam dan penganutnya. Sejak tahun1933 para 
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pemimpin maupun partisipan Muhammadiyah di Jeneponto sudah giat melakukan 
tabligh keliling dan pengajian, Muhammadiyah Group Jeneponto juga mendirikan  
madrasah Ibtidaiyah dan Tsanawiyah. Pada tahun 1933 dibentuk pula Mhammadiyah 
Group Tamanroya dan Group Arungkeke kemudian disusul dengan Group Poko‟bulo 
dan Group Tanetea.6 
Organisasi Muhammadiyah di Kabupaten Jeneponto dan sudah memiliki 
banyak cabang, salah satunya yaitu cabang Bontoramba Kabupaten Jeneponto yang 
kemudian menjadi objek penelitian dari penulis. Muhammadiyah berhasil merubah 
keadaan sosial pada masyarakat. Perubahan tersebut berupa perubahan dalam segi 
pendidikan, ekonomi, sosial dan kesehatan. 
B.  Rumusan Masalah 
Sesuai judul di atas, maka yang menjadi pokok pembahasan pada skripsi  
adalah “Bagaimana Sejarah dan eksistensi Muhammadiyah di Jeneponto, Masalah 
tersebuk diuraikan  Dalam Sub masalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana Sejarah dan Peranan Muhammadiyah di Jeneponto? 
2. Bagamana perkembangan Muhammadiyah di Jeneponto? 
3. Bagaimana Amal Usaha Muhammadiyah di Jeneponto? 
C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian  
1. Fokus Penelitian 
Fokus pada penelitian ini adalah Sejarah dan eksistensi Muhammadiyah di 
Jeneponto Serta Perkembangan Muhammadiyah dan  Amal Usaha Muhammadiyah. 
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1. Deskripsi Fokus 
Deskripsi Fokus pada penelitian ini berjudul “Muhammadiyah di Jeneponto” 
Jadi,Muhammadiyah di |Jeneponto ini berperan penting sebagai suatu kekuatan sosial 
yang turut merwarnai dan memberi pengaruh dalam kehidupan masyarakat khususnya 
di Kecamatan Bontoramba 
2. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka adalah usaha untuk menemukan tulisan yang berkaitan 
dengan judul skripsi ini, dan merupakan tahap pengumpulan data yang bertujuan 
untuk meninjau beberapa hasil penelitian tentang masalah yang dipilih serta untuk 
membantu penulisan dalam menemukan data sebagai bahan perbandingan agar data 
yang dikaji lebih jelas. 
Dalam pembahasan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa literatur 
sebagai bahan acuan dalam menyelesaikan karya ilmiah ini. Adapun buku atau karya 
ilmiah yang penulis anggap relavan dengan objek penelitian ini diantaranya : 
Buku karangan Drs, Alamsyah, M.Hum. , Gerakan Dakwa Muhammadiyah (Studi 
Metodologi Dakwah), Makassar : Alauddin Press , 2012. Buku ini menggambarkan 
tentang metodologi dakwah Muhammadiyah dalam pengembangan Islam.  
Skripsi Zamzam Palongongi, Perguruan Muhammadiyah cabang Jongaya ujung 
pandang (suatu Tinjauan Historis). Membahas tentang cabang Muhammdiyah dan 
metode perguruannya. 
Skripsi Ida Ayu Lestari. “Peranan Muhammadiyah Dalam Membina 
MasyarakatIslam di Jeneponto (Suatu Tinjauan Historis)”. Membahas tentang 




3. Metodologi Penelitian 
Metodologi adalah cara yang ditempuh dalam rangka pengembangan ilmu 
pengetahuan. Metodologi penelitian meliputi aspek metode dan pendekatan.Metode 
pada dasarnya digunakan untuk memperoleh data dan alasan penulis sedangkan 
pendekatan pada dasarnya digunakan untuk menginterpretasi data. 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah kualitatif, dimana analisis data bermaksud 
mengorganisasikan data-data yang diperoleh, kemudian ditelaah sehingga 
menghasilkan kesimpulan signifikan. 
1. Metode pendekatan  
a. Pendekatan Historis/Sejarah 
Sejarah adalah suatu ilmu yang didalamnya dibahas berbagai peristiwa dengan 
memperhatikan unsur, tempat, waktu, objek, latar belakang dan pelaku dari peristiwa 
tersebut. Menurut ilmu ini, segala peristiwa dapat dilacak dengan melihat kapan 
peristiwa itu terjadi, dimana, apa sebabnya, siapa yang terlibat dalam peristiwa 
tersebut.7 
b. Pendekatan Antropologi 
Antropologi adalah ilmu yang mempelajari tentang manusia dan 
kebudayaannya.Dalam hal ini pendekatan antropologi berusaha mencapai pengertian 
tentang makhluk manusia yang mempelajari keragaman bentuk fisi dan pola hidup 
bagi masyarakat 
c. Pendekatan Sosiologi 
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Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hidup bersama dalam masyarakat, dan 
menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai kehidupan itu. 
2. Pengumpulan Data (Heuristik) 
Huristik adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu yang mempunyai 
langkah-langkah sistematis. Adapun metode yang digunakan sebagai berikut : 
a. Library Reseacrh; yaitu pengumpulan data melalui perpustakaan dengan 
membaca buku-buku, karya ilmiah, majalah, dan jurnal  yang ada 
hubungannya dengan permasalahan yang akan dibahas dalam penyusunan 
skripsi tersebut. 
b. Field Reseacrh; pengumpulan data dengan hasil yang di peroleh melalui 
penelitian lapangan. Penulis mengadakan penelitian dalam masyarakat yang 
dianggap lebih tahu mengenail hal tersebut, yang berhubungan dengan 
pemasalahan yang akan dibahas. Adapun metode field research digunakan 
metode sebagai berikut :  
1. Observasi; yaitu kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan 
menggunakan seluruh indra,  penulis secara langsung melihat, mengamati, 
mengadakan pengamatan pada tempat yang dijadikan objek penelitian.  
2. Interview; yaitu wawancara yang dilakukan untuk mendapatkan informasi. 
Penulis mengadakan wawancara kepada orang-orang yang mengetahui 
masalah yang dibahas, dengan metode ini pula maka penulis memperoleh 
data yang selengkapnya. 
3. Dokumentasi, yakni mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa 
catatan transkip, buku, surat kabar dan sebagainya.  
4. Pengolahan Data dan Analisa Data (Intrepretasi) 
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Metode-metode yang digunakan dalam pengolahan data : 
a. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
b. Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat umum 
kemudian kesimpulan yang bersifat khusus. 
c. Metode Komparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membanding-bandingkan 
data atau pendapat para ahli yang satu dengan yang lainnya kemudian menarik 
kesimpulan.8 
5. Metode Penulisan (Historiografi) 
Tahap ini adalah tahapan paling akhir dari seluruh rangkaian penulisan karya 
ilmiah tersebut, merupakan proses penyusunan fakta-fakta ilmiah dari berbagai 
sumber yang telah diseleksi sehingga menghasilkan suatu bentuk penulisan sejarah 
yang bersifat kronologi atau memperhatikan urutan waktu kejadian.9 
d. Tujuan Dan Kegunaan  
a. Tujuan  
Adapun tujuan penulisan skripsi  
a. Mengetahui Sejarah dan Peranan Muhammadiyah di Jeneponto? 
b. Mengetahui Perkembangan Muhammadiyah di Jeneponto? 
c. Mengetahui Amal Usaha Muhammadiyah di Jeneponto? 
b. Kegunaan 
                                                             
8SuharsimiArikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 
2002), h. 64-67. 




Kegunaan Ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas dan memperkaya 
ilmu pengetahuan tentang Muhammadiyah di Jeneponto 
Kegunaan Praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan atau 
literatur bagi Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora  khususnya dan para 
pembaca dalam bidang sejarah.  









A. Muhammadiyah sebagai Ormas 
Persyarikatan Muhammadiyah sudah dikenal luas sejak beberapa puluh tahun 
yang lalu, oleh masyarakat internasional, Khususnya oleh masyarakat „Alam 
Islamy.Nama Muhammadiyah sudah sangat akrab di telinga masyarakat umum 
sekarang ini. Namun kalau ditelusuri sejarah kelahirannya, ternyata pada saat itu 
istilah Muhammadiyah yang dipilih oleh Kyai Haji Ahmad Dahlan  untuk 
menamakan gerakannya masih terasa asing dan aneh, bukan saja dikalangan 
masyarakat pada umumnya, tetapi perasaan asing itu menyelinap juga di tengah-
tengah rekan-rekan Kyai Haji Ahmad Dahlan. 
Mereka bertanya-tanya mengapa Kyai Haji Ahmad Dahlan memilih nama 
semacam itu ?ternyata dalam mengungkapkan motif dipilihnya nama Muhammadiyah 
untuk menamakan gerakannya tersebut, Kyai Haji Ahmad Dahlan justru mencari 
sesuatu yang dapat menimbulkan tanda tanya apakah Muhammadiyah itu ? celah-
celah dan peluang yang sangat bagus ini akan memberikan kesempatan untuk 
menerangkan yang seluas-luasnya tentang agama Islam sebagaimana yang diajarkan 
oleh Rasulullah saw, bersih dari berbagai rekaan, tambahan dan sebagainya yang 
sebenarnya merupakan barang asing dalam ajaran Islam, namun oleh sebagian besar 
masyarakat Islam Indonesia diyakini atau dianggapnya sebagai bagian dari ajaran 
Islam juga.  
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Adapun arti Muhammadiyah dapat dilihat dari dua segi, yaitu arti bahasa atau 
etimologis, dan arti istilah atau terminologis.Arti bahasa atau etimologis, 
Muhammadiyah berasal dari kata bahasa Arab “Muhammad” yaitu nama Nabi dan 
Rasul Allah yang terakhir. Kemudian mendapatkan “ya‟nisbiyah” yang artinya 
menjeniskan. Jadi Muhammadiyah berarti umat “Muhammad saw” atau “pengikut 
Muhammad saw”, yaitu semua orang Islam yang mengakui dan meyakini bahwa nabi 
Muhammad saw. Adalah hamba dan pesuruh Allah yang terakhir.Dengan demikian, 
siapa pun juga yang mengaku beragama Islam maka sesungguhnya mereka adalah 
orang Muhammadiyah tanpa harus dilihat dan dibatasi oleh adanya perbedaan 
organisasi, golongan, bangsa, geografis, etnis dan sebagainya. 
Hal ini berarti bahwa sesungguhnya orang-orang yang ada di Jami‟iyah 
Nahdatul Ulama, Persis, PUI, al-Irsyad, al-Khairat, Jami‟atul Wasliyah dan lain-
lainnya secara arti bahasa juga orang-orang Muhammadiyah, karena mereka itu 
adalah pengikut ajaran Nabi Muhammad saw. Arti istilah atau terminologis, 
Muhammadiyah adalah gerakan Islam, Dakwah amar Makruf Nahi Munkar, berasas 
Islam dan bersumber pada Al-Qur‟an dan Sunnah, didirikan oleh Kyai Haji Ahmad 
Dahlan pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330 Hijriyah bertepatan dengan 18 November 
1912 Miladiyah10. 
Pendiri Muhammadiyah adalah Kyai Haji Ahmad Dahlan.Ia lahir di kampung 
Kauman, Yogyakarta, pada tahun 1868 M dengan nama Muhammad Darwis. 
Ayahnya adalah KH.Abubakar, seorang khatib Masjid besar Kesultanan Yogyakarta, 
yang apabila dilacak silsilahnya sampai kepada Maulana Malik Ibrahim.Ibunya 
bernama siti Aminah, putri KH.Ibrahim, penghulu kesultanan Yogyakarta.Jadi 
                                                             
10Mustafa Kamal  Pasha dan  Ahmad Adaby Darban, Muhammadiyah sebagai gerakan Islam 
:dalam perspektif Historis dan Ideologis, ( Yogyakarta: LPPI, 2000), h. 69-70. 
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Muhammad Darwis itu pihak ayah maupun ibunya adalah keturunan ulama.Pekerjaan 
Kyai Haji Ahmad Dahlan sebagai Khatib Masjid Besar tidak banyak menyita 
waktu.Giliran berkhutbahnya rata-rata dua bulan sekali, dan piketnya di Serambi 
Masjid besar itu hanya sekali seminggu. “Ia mendapat gaji tujuh gulden sebulannya”, 
Ia juga berdagang batik ke kota-kota di Jawa.  
Beliau pernah diberi modal oleh orang tuanya sebanyak F.500,- pada tahun 
1892, tetapi sebagian besar dipergunakan untuk membeli kitab-kitab Islam. Dalam 
perjalanan dagang itu ia selalu memerlukan singgah silaturrahim kepada para alim 
setempat, membicarakan perihal agama Islam dan masyarakatnya. Ada yang 
sepemikiran, ada pula yang berlainan. Perjalanan demikian dimaksudkan untuk 
mempelajari sebab-musababnya kemunduran kaum muslimin dan bagaimana upaya 
mengatasinya, sementara misi Katolik dan Zending Kristen telah mengadakan 
“sekolah-sekolah met de Bijbel”. 
Pada tahun 1909 Kyai Haji Ahmad Dahlan bertamu ke rumah Dr. Wahidin 
Sudirohusodo di Ketandan, Yogyakarta.Ia menanyakan berbagai hal tentang 
perkumpulan Budi Utomo dan tujuannya. Setelah mendengar jawaban lengkap dan 
menurut pikirannya secara umum sesuai dengan cita-citanya, maka ia menyatakan 
ingin menjadi anggota. Pengurus Budi Utomo cabang Yogyakarta kompak 
menerimanya, bahkan diminta agar ikut menjadi anggota pengurus. Disini ia belajar 
organisasi.  
Memang Budi Utomo tergolong organisasi pertama di antara organisasi 
bangsa Indonesia yang disusun secara modern, mempunyai pengurus tetap serta 
anggota, tujuan, rancangan pekerjaan dan sebagainya.Dalam organisasi ini Kyai Haji 
Ahmad Dahlan dimohon memberikan santapan rohani Islam pada setiap akhir rapat 
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pengurus, dan memuaskan semuanya.Kehausan mempelajari organisasi memang ada 
pada diri Kyai Haji Ahmad Dahlan. Pada tahun 1910 ia pun menjadi anggota ke 770 
perkumpulan Jami‟atul Khair Jakarta. Yang menarik hatinya selain perkumpulan ini 
“membangun sekolah-sekolah agama dan bahasa Arab serta bergerak dalam bidang 
sosial, juga sangat giat membina hubungan dengan pemimpin-pemimpin di negara-
negara Islam yang telah maju. Mereka banyak memperoleh majalah Islam dari sana. 
Arti pentingnya Kyai Haji Ahmad Dahlan memasuki Jami‟atul Khair ini karena 
“ialah yang memulai organisasi dengan bentuk modern dalam masyarakat Islam 
(dengan anggaran dasar, daftar anggota yang tercatat, rapat-rapat berkala), dan 
mendirikan suatu sekolah dengan cara-cara yang banyak sedikitnya telah modern. 
Sejak tahun 1905, kyai Haji Ahmad Dahlan telah banyak melakukan dakwah 
dan pengajian-pengajian yang berisi faham baru dalam Islam dan menitikberatkan 
pada segi amaliyah.Baginya, Islam adalah agama amal, suatu agama yang mendorong 
umatnya untuk banyak melakukan kerja dan berbuat sesuatu yang bermanfaat. 
Dengan bekal pendalaman beliau terhadap Al-Qur‟an dan sunnah Nabi, sampai pada 
pendirian dan tindakan yang banyak bersifat pengamalan Islam dalam kehidupan 
nyata. Dari kajian-kajian Kyai Ahmad Dahlan, akhirnya timbul pertanyaan kenapa 
banyak gerakan-gerakan Islam yang tidak berhasil dalam usahanya? Hal ini tidak lain 
disebabkan banyak orang yang bergerak dan berjuang tetapi tidak berilmu luas serta 
sebaliknya banyak orang yang berilmu akan tetapi tidak mau mengamalkan ilmunya.  
Atas dasar keyakinannya itulah, Kyai Ahmad Dahlan, pada tahun 1911 
mendirikan “sekolah Muhammadiyah” yang menempati sebuah ruangan dengan meja 
dan papan tulis. Dalam sekolah tersebut dimasukkan pula beberapa pelajaran yang 
lazim diajarkan di sekolah-sekolah model Barat, seperti ilmu bumi, ilmu alam, ilmu 
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hayat dan sebagainya. Begitu pula diperkenalkan cara-cara baru dalam pengajaran 
ilmu-ilmu keagamaan sehingga lebih menarik dan lebih menyerap.Dengan murid 
yang tidak begitu banyak, jadilah sekolah Muhammadiyah tersebut sebagai tempat 
persemaian bibit-bibit pembaharuan dalam Islam di Indonesia. 
Dan sebagai puncaknya berdirilah gerakan Muhammadiyah pada tanggal 8 
Dzulhijjah 1330 yang bertepatan dengan tanggal 18 November 1912, yang di dalam 
Anggaran Dasarnya yang pertama kali bertujuan: “menyebarkan Pengajaran Kanjeng 
Nabi Muhammad saw kepada penduduk bumi putera, di dalam residensi Yogyakarta” 
serta “memajukan hal agama Islam kepada sekutu-sekutunya”.11 
Muhammadiyah yang didirikan oleh Kyai Haji Ahmad Dahlan, tak dapat 
disangkal merupakan gerakan pembaruan Islam yang terbesar di Indonesia. Dengan 
bertolak dari kenyataan besarnya jumlah anggota gerakan ini yang tersebar tidak saja 
di Indonesia, tapi juga menembus Singapura, Malaysia, penang, serta luasnya bidang 
pelayanan yang digarap: sekolah, rumah sakit, poliklinik, rumah yatim, dan lain-lain, 
maka James L. Peacock tiba pada kesimpulan bahwa “Muhammadiyah merupakan 
gerakan reformasi Islam yang terkuat yang ada di kalangan Islam di Asia Tenggara, 
bahkan mungkin di seluruh dunia Islam”.12 
Muhammadiyah adalah organisasi yang lahir sebagai alternative berbagai 
persoalan yang dihadapi umat Islam Indonesia sekitar akhir abad 19 dan awal abad 
20. Muhammadiyah merupakan konsekuensi logis munculnya pertanyaan sederhana 
seorang muslim kepada diri dan masyarakatnya tentang bagaimana memahami dan 
mengamalkan kebenaran Islam yang telah diimani sehingga pesan global Islam yaitu 
                                                             
11
 Mustafa Kamal Pasha dan Ahmad Adaby Darban, Muhammadiyah sebagai gerakan Islam: 
dalam perspektif Historis dan Ideologis (Yogyakarta:LPPI, 2000), h. 56-57. 
12Weinata Sairin, Gerakan Pembaruan Muhammadiyah ( Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 
2008), h. 2. 
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rahmatan lil „aalamiin atau kesejahteraan bagi seluruh kehidupan dapat terwujud 
dalam kehidupan objektif ummat manusia. 
Berdasarkan hal tersebut maka, kelahiran Muhammadiyah merupakan bagian 
dari daya kreatif ummat Islam Indonesia. Oleh karena itu maka, sejarah 
perkembangan Muhammadiyah adalah dinamika dan mekanisme hubungan daya 
kreatif intelek manusia muslim dan berbagai persoalan hidupnya dengan norma 
ajaran Islam. Berdasarkan hal tersebut, maka dapatlah dipastikan bahwa dibalik 
kelahiran dan perkembangan Muhammadiyah terdapat suatu kerangka berfikir yang 
rasional dan metodologis.Suatu kerangka berfikir yang merupakan pola sikap dan 
tindakan para pendukung organisasi tersebut. 
Selanjutnya, perkembangan Muhammadiyah sebagai organisasi gerakan 
Islam, dakwah dan tajdid mengandaikan persambungan  historis antara dimensi 
normative (wahyu) dengan dunia objektif berupa daya kreatif manusia. 
Persambungan tersebut telah mendorong dinamika sejarah yang selalu berkembang 
dan berubah. Pemahaman Kyai Haji Ahmad Dahlan terhadap wahyu khususnya ayat 
104, surat Ali Imran dan realitas sejarah telah mendorong Kyai mendirikan 
Muhammadiyah. Ayat ini mengandung makna agar setiap muslim berusaha 
menyatukan diri dalam gerakan dakwah amar makruf nahi munkar untuk 
membebaskan manusia dari kebodohan, kesengsaraan dan kemelaratan (nahi 
munkar). 
Gerakan dakwah sebagaimana dilakukan Muhammadiyah adalah merupakan 
upaya kreatif pola perilaku dalam memenuhi panggilan wahyu dan mengatasi 
berbagai permasalahan hidup manusia. Secara sosiologis, perjalanan Muhammadiyah 
tidak terlepas dari berbagai perubahan masyarakat tempat ia berkembang. Hancurnya 
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kota Baghdad pada abad ke 13 yang menandai surutnya umat Islam dalam 
kepemimpinan dunia, di sisi lain justru mulai menumbuhkan kegiatan pemikiran 
Islam. Dunia Islam mulai memasuki era baru dengan tampilnya semangat ijtihad dan 
lahirnya pemikir-pemikir Islam yang sebelumnya mengalami kebekuan, tertutup dan 
tertindas. 
Terbukanya dunia pemikiran Islam antara lain merupakan akibat interaksi 
yang cukup lama antara ummat dengan pemikiran Yunani.Semangat keilmuan 
pemimpin-pemimpin Islam di tengah kekacauan politik tidak mengurangi mereka 
untuk menggali filsafat Yunani dan menyebarluaskannya. Perkenalan dengan filsafat 
itu kemudian melahirkan filosof-filosof Islam yang terkenal, mulai dari Al Kindi, Al-
Farabi, Ibnu Sina, Al-Ghazali, Ibnu Khaldun, Ibnu Rusdi. Pemikiran itu kemudian 
mendorong tumbuhnya pemikiran modern seperti dalam pemikiran Ibnu Taimiyah 
dan Jamaluddin Al-Afgani serta Muhammad Abduh. 
Jika kita mencoba melihat kebelakang sejarah sejenak, maka dorongan 
berpikir rasional telah muncul beberapa saat setelah wafat Rasulullah saw pada 
pertengahan abad ke tujuh. Wafat Rasul menimbulkan persoalan serius di kalangan 
para sahabat, baik yang menyangkut kelangsungan kepemimpinan Islam dan 
munculnya berbagai persoalan sosial sementara Rasul sebagai rujukan utama 
penyelesaian problema tersebut telah tiada.Perkembangan pemikiran tentang Islam 
tersebut diatas, memberikan inspirasi lahirnya Muhammadiyah di Indonesia pada 
tahun 1912. 
Selanjutnya bersamaan dengan perkembangan pemikiran Islam, semangat 
dakwah Islam telah mendorong para ulama memasuki daerah-daerah baru dalam 
menyebarluaskan kebenaran Islam. Negara-negara Eropa Barat dan Timur, Asia dan 
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benua lain telah dirasuki oleh dakwah Islam. Pada sisi lain, stabilitas kepemimpinan 
Islam, telah memberikan kesempatan untuk tampilnya kembali berbagai persoalan 
yang selama ini dapat ditunda karena menghadapi daerah-daerah baru diatas.13 
Gerakan pembaharuan dalam Islam, yang oleh beberapa penulis disebut juga 
berikut Gerakan Modern atau gerakan reformasi, adalah gerakan yang dilakukan 
untuk menyesuaikan paham-paham keagamaan Islam dengan perkembangan baru 
yang diakibatkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern. Dengan 
upaya pembaharuan itu para pemimpin Islam berharap agar umat Islam dapat 
terbebas dari ketertinggalannya, bahkan dapat mencapai kemajuan setaraf dengan 
bangsa-bangsa lain. 
Gerakan pembaruan seperti ini, sebagaimana dikatakan oleh Harun Nasution 
memang terjadi di sepanjang perjalanan sejarah Islam itu sendiri. Harun Nasution 
yang membagi sejarah Islam dalam 3 bagian besar yaitu Periode Klasik (650-1250 
M), Periode Pertengahan (1250-1800) dan Periode Modern (yang dimulai tahun 
1800M), mengakui bahwa ide-ide pembaruan Islam, sudah mulai muncul bahkan 
sejak sebelum Islam memasuki Periode Modern.14 
Gerakan Muhammadiyah yang dibangun oleh Kyai Haji ahmad Dahlan 
sesungguhnya merupakan salah satu mata rantai yang panjang dari gerakan 
pembaruan dalam Islam yang dimulai sejak tokoh pertamanya, yaitu Profesor Ibnu 
Taimiyah, Ibnul Qayyim al Jauziyah, Muhammad bin Abdul Wahab, Sayid 
Jamaluddin Al-Afghani, Muhammad Abduh, Rasyid Ridla dan sebagainya. Terutama 
sekali pengaruh tersebut berasal dari Muhammad Abduh dan Jamaluddin Al-
                                                             
13Abdul Munir Mulkhan,Pemikiran K.H.Ahmad Dahlan Dan Muhammadiyah: Dalam 
Perspektif Perubahan Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1990), h. 1-3. 
14Weinata Sairin ,Gerakan Pembaruan Muhammadiyah ( Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 
2008), h. 21. 
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Afghaniy lewat tafsirnya yang terkenal, yaitu Al-Manar suntingan dari Rasyid Ridla 
serta majalah Al-Urwatul Wustqa. Lewat telaah Kyai Haji Ahmad Dahlan terhadap 
berbagai karya para tokoh pembaharu diatas serta kitab-kitab lainnya yang seluruhnya 
menghembuskan angin segar untuk memurnikan ajaran Islam dari berbagai ajaran 
sesat dengan kembali kepada Al-qur‟an dan sunnah Rasul beliau mendapatkan 
inspirasi yang kuat untuk membangun sebuah gerakan Islam yang berwibawa, teratur, 
tertib dan penuh disiplin guna dijadikan wahana untuk melaksanakan dakwah Islam 
amar makruf nahi munkar di tengah-tengah masyarakat bangsa Indonesia. 
Dari sekian faktor yang melatarbelakangi berdirinya Muhammadiyah , oleh 
prof. Mukti Ali dalam bukunya “Interpretasi amalan Muhammadiyah” disimpulkan 
empat faktor, yaitu :  
1. Ketidakbersihan dan campur aduknya kehidupan agama Islam di Indonesia  
2. Ketidakefisienannya lembaga-lembaga pendidikan agama  
3. Aktivitas misi-misi Khatolik dan Protestan: dan  
4. Sikap acuh tak acuh, malah kadang-kadang merendahkan dari golongan 
intelegensia terhadap Islam.15 
B. Perjuangan Muhammadiyah 
Rumusan maksud dan tujuan Muhammadiyah sejak berdiri sampai sekarang 
ini mengalami beberapa kali perubahan redaksional, perubahan susunan bahasa dan 
juga perubahan istilah. Sekalipun begitu tidak dengan sendirinya berubah isi dan 
jiwanya, karena hakikatnya antara yang lama dan yang baru tetap sama. 
 
                                                             
15Mustafa Kamal Pasha dan Ahmad Adaby Darban, Muhammadiyah sebagai gerakan Islam: 






Pada waktu permulaan berdirinya dirumuskan sebagai berikut: 
1. Menyebarkan pengajaran Kanjeng Nabi Muhammad saw kepada penduduk 
bumi-putra, di dalam residensi Yogyakarta. 
2. Memajukan hal agama Islam kepada anggota-anggotanya. 
Kedua:  
Sesudah Muhammadiyah meluas keluar daerah Yogyakarta dan berdiri 
beberapacabang dari beberapa tempat di wilayah Hindia Belanda (Indonesia), maka 
rumusannya disempurnakan menjadi : 
1. Memajukan dan menggembirakan pengajaran dan pelajaran agama Islam di 
Hindia Belanda, dan  
2. Memajukan dan menggembirakan hidup sepanjang kemauan agama Islam 
kepada sekutu-sekutunya. 
Ketiga : 
Sewaktu pemerintahan dan pendudukan Facis Jepang (1942-1945), dimana 
segala mac dan bentuk pergerakan mendapat pengawasan yang sangat keras, tak 
terkecuali Muhammadiyah, maka pada masa itu Jepang ikut berusaha mendikte 
rumusan maksud dan tujuan Muhammadiyah, sehingga rumusan dan tujuan 
Muhammadiyah menjadi : 
“sesuai dengan kepercayaan untuk mendirikan kemakmuran bersama seluruh 
Asia Timur Raya di bawah pimpinan Dai Nippon, dan memang diperintahkan oleh 
Tuhan Allah, maka perkumpulan ini: 
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1. Hendak menyiarkan agama Islam, serta melatihkan hidup yang selaras dengan 
tuntunannya: 
2. Hendak melakukan pekerjaan kebaikan umum 
3. Hendak memajukan pengetahuan dan kepandaian serta budi pekerti yang baik 
kepada anggota-anggotanya; 
Kesemuanya itu ditujukan untuk Berjaya mendidik masyarakat ramai. 
Keempat: 
 Setelah masa kemerdekaan, dalam Muktamar Muhammadiyah ke 31 di 
Yogyakarta tahun 1950, rumusan maksud dan tujuan dirubah dan disempurnakan 
sehingga lebih mendekati jiwa dan gerak yang sesungguhnya dari Muhammadiyah. 
Rumusan berbunyi: “maksud dan tujuan Persyarikatan ialah menegakkan dan 
menjunjung tinggi agama Islam sehingga dapat mewujudkan masyarakat Islam yang 
sebenar-benarnya”. 
Kelima : 
Pada waktu Muktamar Muhammadiyah ke 34 yang berlangsung  pada tahun 
1959 di Yogyakarta rumusan  maksud dan tujuan Muhammadiyah hasil rumusan 
Muktamar Muhammadiyah ke 31 disempurnakan redaksionalnya. Terhadap „dua 
kata‟ yang terdapat dalam rumusan yang terdahulu, yaitu kata-kata „dapat 
mewujudkan‟ diubah menjadi „terwujud‟. Dengan perubahan tersebut akhirnya 
rumusan maksud dan tujuan Muhammadiyah yang kelima adalah sebagai berikut : 
“Menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam sehingga terwujud masyarakat 






Muktamar Muhammadiyah ke 41 yang diselenggarakan di Kota  Surakarta 
pada Tahun 1985 tercatat sebagai Muktamar Muhammadiyah yang sangat bersejarah. 
Dikatakan bersejarah sebab pada waktu muktamar tersebut, di samping memutuskan 
hal-hal pokok yang bersifat rutin, seperti merumuskan program persyarikatan serta 
memilih anggota Pimpinan Pusat Muhammadiyah, ada pula keputusan yang sangat 
prinsip bagi Persyarikatan Muhammadiyah. Keputusan tersebut adalah menyangkut 
perubahan Anggaran Dasar Muhammadiyah, antara lain pada rumusan nama dan 
kedudukan, asas dan maksud tujuan Persyarikatan sesungguhnya , bahwa alasan yang 
pertama-tama diadakannya perubahan pada Anggaran Dasar Muhammadiyah tersebut 
adalah dikarenakan telah disahkannya Undang-undang Pokok Keormasan nomor 8 
tahun 1985.  
Didalam undang-undang tersebut intinya menegaskan bahwa seluruh 
organisasi masa (organisasi sosial) harus mencantumkan Pancasila sebagai satu-
satunya asas organisasi. Berdasarkan terbitnya UU tersebut maka Muhammadiyah 
selaku organisasi/persyarikatan yang di dalam salah satu sifat kepribadiannya telah 
mengatakan untuk mengindahkan segala hukum, Undang-Undang serta dasar dan 
falsafah negara yang sah, dengan disertai perasaan yang sangat berat sekali 
Muhammadiyah terpaksa menyesuaikan diri dengan Undang-Undang tersebut.16 
Usaha Muhammadiyah untuk menegakkan aqidah Islam yang murni serta 
mengamalkan ibadah yang sesuai dengan tuntunan Nabi Muhammad , masih banyak 
lagi usaha-usaha di bidang keagamaan, pendidikan, kemasyarakatan dan politik yang 
telah dan sedang dilaksanakan Muhammadiyah.Sudah menjadi ciri dalam 
                                                             
16Mustafa Kamal Pasha dan Ahmad Adaby Darban, Muhammadiyah sebagai gerakan Islam: 
dalam perspektif Historis dan Ideologis (Yogyakarta:LPPI, 2000), h.81-82. 
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Muhammadiyah adanya semboyan “sedikit bicara banyak bekerja”, tidak saja sekedar 
semboyan di bibir, tetapi sungguh-sungguh dibuktikan dengan amaliyah.Oleh karena 
itu tidak mengherankan, bila Muhammadiyah yang hanya memiliki jumlah anggota 
yang tidak begitu banyak, tetapi cukup banyak dan luas amal usaha serta hasil-
hasilnya. Hal ini dapat dibuktikan, sebagai berikut: 
1. Bidang keagamaan  
Pada bidang inilah sesungguhnya pusat seluruh kegiatan Muhammadiyah, 
dasar dan jiwa setiap amal usaha Muhammadiyah. Dan apa yang dilaksanakan dalam 
bidang-bidang lainnya tak lain dari dorongan keagamaan semata-mata, karena baik 
kegiatan bersifat kemasyarakatan, perekonomian, pendidikan, sampai pun yang 
digolongkan pada politik semua tak dapat dipisahkan dari jiwa, dasar dan semangat 
keagamaan. 
a. Terbentuknya Majelis Tarjih (1927), suatu lembaga yang menghimpun ulama-
ulama dalam Muhammadiyah yang secara tetap mengadakan 
permusyawaratan dan memberi fatwa-fatwa dalam bidang keagamaan serta 
memberi tuntunan mengenai hukum yang sangat bermanfaat bagi khalayak 
umum. Seperti : 
b. Memberi tuntunan dan pedoman dalam bidang ubudiyah sesuai dengan 
contoh yang telah diberikan oleh Rasulullah. 
c. Memberi pedoman dalam penentuan ibadah puasa dan Hari Raya dengan jalan 
perhitungan “Hisab” atau “astronomi” sesuai dengan jalan perkembangan 
ilmu pengetahuan modern. 
d. Mendirikan mushalla khusus bagi kaum wanita, yang merupakan usaha 
pertama kali diselenggarakan oleh umat Islam Indonesia. Selain itu 
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meluruskan arah kiblat yang ada pada masjid-masjid dan mushalla-mushalla 
sehingga sesuai dengan arah yang benar menurut perhitungan garis lintang. 
e. Melaksanakan dan mensponsori pengeluaran zakat pertanian, perikanan, 
peternakan dan hasil perkebunan; serta mengatur pengumpulan dan 
pembagian zakat fitrah sehingga benar-benar sampai ke tangan yang berhak. 
f. Memberi fatwa dan tuntunan dalam bidang keluarga sejahtera dan keluarga 
berencana. 
g. Banyak lagi yang lain, yang bersifat memberikan tuntunan dan pedoman 
dalam bidang ubudiyah, muamalah dan persoalan yang menyangkut 
kemasyarakatan lainnya. 
Dapat dikatakan, bahwa Majelis Tarjih merupakan lembaga yang di dalamnya 
berkumpul banyak ulama dalam berbagai bidang keahlian, adalah sebuah lembaga  
yang cukup berpengaruh dan berwibawa baik ke dalam Muhammadiyah  sendiri 
maupun umat Islam diluar Muhammadiyah. Karena setiap kali Muktamar Tarjih juga 
diundang serta dihadiri ulama-ulama dan cendekiawan dari luar Muhammadiyah. 
a. Terbentuknya Departemen Agama Republik Indonesia tidak bisa dipisahkan 
dari kepeloporan pemimpin Muhammadiyah. Oleh karena itu pada tempatnya 
bila Menteri Agama yang pertama dipercayakan di pundak tokoh 
Muhammadiyah, dalam hal ini H. Moch. Rasyidi B.A. (sekarang Prof. Dr.). 
begitu pula usaha-usaha penyempurnaan pengangkutan jama‟ah haji 
Indonesia, nama KH. Syuja‟sebagai tokoh PKU Muhammadiyah, tak bisa 
dilupakan atas jasa-jasanya, karena hingga sekarang ini umat Islam Indonesia 
bisa menikmati perintisnya. 
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b. Tersusunnya rumusan tentang “Matan Keyakinan dan cita-cita hidup 
Muhammadiyah” adalah suatu hasil yang sangat besar, penting dan belum ada 
duanya di Indonesia sampai dewasa ini. Dimana sebuah organisasi Islam 
secara bulat mampu menyusun mengenai pokok-pokok agama Islam secara 
sederhana, mencakup dan tuntas. 
c. Penanaman kesadaran dan kenikmatan beragama, beramal dan 
berorganisasi;dengan kesadaran itu maka tumbuh dan berkembang hasil-hasil 
yang nyata di berbagai wilayah berupa tanah wakaf, infaq, bangunan-
bangunan, kesediaan mengorbankan harta untuk kepentingan agama dan 
sebagainya. 
2. Bidang pendidikan 
Salah satu sebab didirikannya Muhammadiyah ialah karena lembaga-
lembaga pendidikan di Indonesia sudah tidak memenuhi lagi kebutuhan dan tuntunan 
zaman.Tidak saja isi dan metode pengajaran yang tidak sesuai, bahkan sistem 
pendidikannya pun harus diadakan perombakan yang mendasar.Maka dengan 
didirikannya sekolah yang tidak lagi memisah-misahkan antara pelajaran yang 
dianggap agama dan pelajaran yang digolongkan ilmu umum, pada hakikatnya 
merupakan usaha yang sangat penting dan besar.Karena dengan sistem tersebut 
bangsa Indonesia dididik menjadi bangsa yang utuh kepribadiannya, tidak terbelah 
menjadi pribadi yang berilmu umum atau berilmu agama saja. 
Menjadi kenyataan yang sampai sekarang masih dirasakan akibatnya, adalah 
adanya sekolah-sekolah yang bersifat netral terhadap agama, dimana akhirnya tidak 
sedikit para siswanya hanya memiliki keahlian dalam bidang umum dan tidak 
mempunyai keahlian dalam bidang agama.Dengan kenyataan ini banyak orang yang 
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mudah goyah dan goncang hidupnya dalam menghadapi bermacam-macam 
cobaan.Karena tidak mungkin menghapus sama sekali sistem sekolah umum dan 
sistem pesantren, maka ditempuh usaha perpaduan antara keduanya, yaitu dengan: 
a. Mendirikan sekolah-sekolah umum dengan memasukkan kedalamnya ilmu-
ilmu keagamaan dan  
b. Mendirikan madrasah-madrasah yang juga diberi pendidikan pengajaran 
ilmu-ilmu pengetahuan umum. 
Dengan usaha perpaduan tersebut, tidak ada lagi pembedaan mana ilmu agama dan 
mana ilmu umum.Semuanya adalah perintah dan dalam naungan agama. 
3. Bidang Kemasyarakatan 
Muhammadiyah adalah suatu gerakan Islam yang mempunyai tugas dakwah 
Islam dan amar makruf nahi munkar dalam bidang kemasyarakatan. Sudah dengan 
sendirinya banyak usaha-usaha ditempatkan dalam bidang kemasyarakatan, seperti: 
a. Mendirikan rumah-rumah sakit modern, lengkap dengan segala peralatan, 
membangun balai-balai pengobatan, rumah bersalin, apotik dan sebagainya. 
b. Mendirikan panti-panti asuhan anak yatim baik putra maupun putri, untuk 
menyantuni merek 
c. Mendirikan perusahaan percetakan, penerbitan dan toko buku, yang banyak 
mempublikasikan majalah-majalah, brosur dan bulu-buku yang sangat 
membantu penyebarluasan faham-faham keagamaan, ilmu dan kebudayaan 
Islam. 
d. Pengusahaan dana bantuan hari tua: yaitu dana yang diberikan pada saat 
seseorang tidak lagi bisa bekerja karena usia telah tua atau cacat jasmani 
sehingga memerlukan pertolongan. 
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e. Memberikan bimbingan dan penyuluhan keluarga mengenai hidup sepanjang 
tuntunan Ilahi. 
Seperti diketahui, keluarga adalah masyarakat dalam bentuknya yang 
terkecil. Dari keluarga akhirnya terbentuk suatu kehidupan bersama dan terjadi saling 
hubungan antar suami, istri dan anak-anak serta anggota keluarga lain. Bila hubungan 
anggota keluarga baik, maka bisa dipastikan kehidupan masyarakatnya pun baik pula; 
sebaliknya bila keluarga-keluarga sama berantakan dalam kehidupan mereka maka 
tak layak lagi, kehidupan masyarakat juga ikut hancur. Oleh karena itu  
Muhammadiyah berusaha mewujudkan usaha keluarga yang sejahtera lahir dan batin, 
dengan membentuk unit-unit perencanaan keluarga sejahtera di tiap-tiap wilayah dan 
daerah di seluruh Indonesia 
4. Bidang politik kenegaraan  
Muhammadiyah bukan suatu organisasi politik dan tidak akan menjadi partai 
politik. Meskipun demikian, dengan keyakinannya bahwa agama Islam adalah agama 
yang mengatur segenap kehidupan manusia di dunia ini maka dengan sendirinya 
segala hal yang berhubungan dengan dunia juga menjadi bidang garapannya, tak 
terkecuali soal-soal politik kenegaraan. Akan tetapi, jika Muhammadiyah ikut 
bergerak dalam urusan kenegaraan dan pemerintahan, tetap dalam batas-batasnya 
sebagai Gerakan Dakwah Islam Amar Makruf Nahi Munkar, dan sama sekali tidak 
bermaksud menjadi sebuah partai politik. 
Atas dasar pendirian itulah, Kyai Haji Ahmad Dahlan ikut duduk menjadi 
pengurus Budi Utomo atau pun menjadi penasehat pimpinan Sarekat Islam. Begitu 
pula pemimpin-pemimpin Muhammadiyah yang lain seperti KH. Fakhruddin, KH. 
Mas Mansyur, Ki Bagus Hadikusumo dan Prof Hamka pada dasrnya mempunyai 
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pendirian yang sama.Tak dapat disebutkan satu per satu seluruh perjuangan 
Muhammadiyah yang dapat digolongkan ke dalam bidang politik kenegaraan, hanya 
beberapa diantaranya: 
a. berdirinya Partai Muslimin Indonesia. 
b. Pemerintah Kolonial Belanda selau berusaha agar perkembangan agama Islam 
bisa dikendalikan dengan bermacam-macam cara, diantaranya menetapkan 
agar semua binatang yang dijadikan “qurban” harus dibayar pajaknya. Hal ini 
ditentang oleh Muhammadiyah , dan akhirnya berhasil dibebaskan. 
c. Pengadilan agama di zaman kolonial berada dalam kekuasaaan penjajah yang 
tentu saja beragam Kristen. Agar urusan Agama di Indonesia yang sebagian 
besar penduduknya beragama Islam, juga dipegang oleh orang Islam, 
Muhammadiyah berjuang kearah cita-cita itu. 
d. Ikut memelopori berdirinya Partai Islam Indonesia. Begitu pula pada tahun 
1945 termasuk menjadi pendukung utama berdirinya partai Islam Masyumi 
dengan gedung Madrasah Mu‟allimin Muhammadiyah Yogyakarta sebagai 
tempat kelahirannya. Malahan setelah beberapa tahun lamanya akibat 
kekosongan partai politik yang sejiwa dengan kehendak Muhammadiyah, 
akhirnya tahun 1967 Muhammadiyah tampil lagi sebagi tulang punggung 
utama Ikut menanamkan rasa nasionalisme dan cinta tanh air Indonesia di 
kalangan umat Islam Indonesia, dengan menggunakan bahasa Indonesia 
dalam tabligh-tablighnya, dalam khutbah atau pun tulisan-tulisannya. Pada 
saat mana kalau terdengar semboyan nasionalisme terus dituduh sebagai 
pembawa fanatisme ashabiyah atau fanatik golongan. Dan untuk menghadapi 
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reaksi tersebut dikumandangkan semboyan: Hubbul wathan minal iman = 
cinta tanah air adalah satu cabang keimanan. 
e. Pada waktu Jepang berkuasa di Indonesia pernah seluruh bangsa Indonesia 
diperintahkan untuk menyembah dewa matahari, tuhan bangsa Jepang. Tak 
terkecuali Muhammadiyah pun diperintah untuk melakukan Sei-kerei, 
membungkuk tanda hormat kepada Tenno Heika, tiap-tiap pagi sesaat 
matahari sedang terbit. Tentu saja perintah Dai Nippon tersebut ditolak oleh 
Muhammadiyah, karena Sei-kerei tak lain dari perbuatan syirik, yaitu 
menyekutukan Tuhan Allah. 
f. Ikut aktif dalam keanggotaan MIAI (Majelis Islam „Ala Indonesia) dan 
menyokong sepenuhnya tuntunan Gabungan politik Indonesia (GAPI) agar 
Indonesia mempunyai parlemen di zaman penjajahan. Begitu pula pada 
kegiatan-kegiatan Islam Internasional, seperti Konferensi Islam Asia Afrika, 
dan Muktamar Masjid se Dunia dan sebagainya Muhammadiyah aktif 
mengambil bagian di dalamnya. 
g. Pada saat partai politik yang bisa menyalurkan cita-cita perjuangan 
Muhammadiyah tidak ada, dan dalam keadaan yang memaksa sekali, 
Muhammadiyah tampil sebagai gerakan dakwah Islam amar makruf nahi 
munkar yang sekaligus mempunyai fungsi politik riil. Pada saat itu, tahun 
1966/1967, Muhammadiyah dikenal sebagai ormaspol, yaitu organisai 
kemasyarakatan yang juga berfungsi sebagai partai politik.17 
 
 
                                                             
17Mustafa Kamal Pasha dan Ahmad Adaby Darban, Muhammadiyah sebagai gerakan Islam: 
dalam perspektif Historis dan Ideologis (Yogyakarta:LPPI, 2000),  h. 87-93. 
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h. Pengaruh Muhammadiyah Terhadap Masyarakat 
Pada abad-abad yang sebelumnya hampir seluruh Indonesia, setidaknya secara 
nominal, sudah termasuk ke dalam dunia Islam.Meskipun demikian, Islamisasi secara 
lebih menyeluruh dan mendalam, yang dilakukan dalam cara-cara yang efektif dan 
terorganisasi, baru berlangsung pada awal abad ke-20.Demikianlah pada awal abad 
ini, Indonesia menyaksikan tumbuh menjamurnya berbagai gerakan 
Islam.Pembentukan gerakan keagamaan ini adalah respons yang jelas terhadap 
masalah belum tuntasnya Islamisasi.Salah satu di antara gerakan-gerakan itu, yang 
berhasil membangkitkan kembali rasa percaya diri yang kuat di kalangan generasi 
baru kaum Muslim Indonesia, adalah Muhammadiyah.Gerakan Muhammadiyah telah 
menimbulkan gaung yang luas dan keras di seluruh negeri. 
Pandangan yang umum diterima para sarjana menyatakan bahwa 
Muhammadiyah adalah sebuah organisasi sosial-keagamaan yang didirikan untuk 
mengadaptasikan Islam dengan situasi modern di Indonesia. Organisasi ini didirikan 
oleh Kyai Haji Ahmad Dahlan (1868-1923) di Yogyakarta, pada November 1912, 
sebagai respons terhadap berbagai saran kolega dan murid-muridnya untuk 
mendirikan sebuah lembaga yang permanen. Dahlan, seorang guru dan pendiri 
sekolah agama Muhammadiyah, menamakan organisasi yang baru terbentuk itu 
dengan nama yang sama dengan nama sekolahnya. 
Gerakan Muhammadiyah juga dikenal luas sebagai gerakan yang terutama 
sangat dipengaruhi oleh gagasan modern dan reformis pembaru Mesir Muhammad 
„Abduh “(1849-1905), yang memang sangat luas pengaruhnya di dunia Islam 
menjelang pergantian abad. Gerakan itu antara lain dimaksudkan untuk memurnikan 
Islam di Indonesia dari praktik-praktik khurafat tradisional yang tidak Islami. Dalam 
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rangka memajukan program pembaruannya, Muhammadiyah menyerukan agar kaum 
Muslim kembali kepada Islam yang murni dan menafsirkan unsure-unsur kebudayaan 
Barat di dalam kerangka ajaran pokok Islam. 
Sebagai sebuah organisasi pembaruan keagamaan, Muhammadiyah 
berpandangan bahwa kunci kemajuan dan kemakmuran kaum Muslim adalah 
perbaikan pendidikan.Meskipun demikian, pada awalnya organisasi itu bersumpah 
untuk tidak terlibat dalam segala urusan politik.Kelahiran organisasi ini diam-diam 
telah mengubah mimpi banyak kaum Muslim menjadi kenyataan.Banyak kaum 
Muslim di Indonesia yang memang sudah lama ingin menyaksikan sebuah organisasi 
keagamaan yang mampu meningkatkan kualitas hidup mereka di dalam kerangka 
Islam. 
Karena itu, melalui tujuan dan aspirasinya, organisasi ini telah menyentuh 
lubuk hati terdalam banyak rakyat Indonesia. Secara sosiologis, anggota inti 
Muhammadiyah, setidaknya pada tahap-tahap awal, adalah para pedagang kota, guru 
sekolah, dan pengusaha kecil. Orientasi keagamaan mereka adalah “Islam Ortodoks” 
yang berkembang dari berbagai kontak kebudayaan dan perdagangan selama berabad-
abad.Mereka pada umunya disebut kaum Muslim santri.Di bawah kepimpinan Kyai 
Haji Ahmad Dahlan, perlahan-lahan namun pasti organisasi ini menyebar ke seluruh 
negeri dan menjadi kekuatan yang layak diperhitungkan. 
Pada tahun-tahun pertama perkembangannya, persisnya pada periode pra 
kemerdekaan, organisasi ini pada kenyataannya mengalami pertumbuhan yang 
dinamis dan memainkan peran penting dalam memelopori reformasi sosial di 
Indonesia.Organisasi ini memperkenalkan aspek reformis dan modernis ke dalam 
nilai-nilai keagamaan dan lembaga-lembaga pendidikan di Indonesia.Sebagai salah 
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satu organisasi terbesar di Indonesia, Muhammadiyah sudah menjadi bahan studi 
banyak pengamat, baik Indonesia maupun asing.Jumlah karya mengenainya juga 
tidak sedikit, baik dalam bahasa Inggris maupun Indonesia. 
Kenyataan bahwa Muhammadiyah membuktikan diri sebagai lebih dari 
sekadar gerakan pendidikan dan sosial telah menyebabkan banyak pengamat yang 
mengidentifikasikannya dengan bobot kecenderungannya.Gerakan itu, yang 
menegaskan diri sebagai gerakan reformis yang sangat peduli terhadap kemajuan 
Islam, menyebabkan kebangkitan kembali kaum Muslim di Indonesia.Karena itu, 
banyak label dialamatkan kepada Muhammadiyah, sedemikian rupa sehingga 
beberapa diantarnya saling bertentangan. 
Beberapa penulis, seperti Peacock, Vlekke, dan Wertheim, mencirikannya 
sebagai sebuah gerakan puritan dengan tujuan mengajak kaum Muslim kembali 
kepada ajaran dan sumber Islam yang asli dalam rangka memurnikan iman dari 
khurafat dan formalisme. Pada sisi lain, Kahin, Deliar Noer, dan Alfian cenderung 
memasukkan gerakan ini ke dalam gerakan-gerakan Islam modernis. Pengamat yang 
lain lagi menegaskan bahwa organisasi ini adalah sebuah gerakan dakwah dengan 
lingkup kegiatan yang mencakup semua aspek kehidupan sosial: agama, pendidikan, 
ekonomi dan politik. 
Dalam hal ini, Muhammadiyah di pandang sebagai salah satu unsur penting 
dalam proses perubahan sosial-politik di Indonesia. Yang tidak kalah pentingnya 
adalah pandangan yang menekankan peran penting Muhammadiyah dalam 
menandingi penetrasi mendalam misi-misi Kristen di Indonesia.Lebih masuk akal 
jika kita katakana bahwa gerakan Muhammadiyah masuk ke dalam kombinasi 
berbagai penanaman dan penyifatan, sejalan dengan sasaran dan tujuannnya yang 
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beragam, yang telah mengalami banyak perubahan dalam upayanya untuk terus 
memberikan respons terhadap kebutuhan zaman.Muhammadiyah adalah sebuah 
gerakan Puritan, modernis, salafi, dan sosial-politis sekaligus, yang memfokuskan 
perhatian dan kepedulian kepada berbagai aspek kehidupan di Indonesia.Organisasi 
ini tidak membatasi diri kepada dakwah dalam pengertiannya yang sempit, tetapi 
mengambil peran dalam semua aspek perkembangan masyarakat, bergantung pada 
atmosfer yang sedang berlangsung. 
Dalam kata-kata Alfian, Muhammadiyah sedikitnya memiliki peran dalam 
tiga dataran: “sebagai gerakan pembaruan, sebagai agen perubahan sosial, dan 
sebagai kekuatan politik.”18Muhammadiyah telah memberikan saham dan 
sumbangannya terhadap Tanah Air, Bangsa dan Agama, terutama di bidang sosial, 
pendidikan dan agama. Muhammadiyah yang semula hanya berada di Kauman 
Yogyakarta, makin lama makin meluas  ke seluruh kota, kemudian keluar daerah 
sehingga di seluruh pelosok Nusantara terdapat cabang-cabang Muhammadiyah. 
Dengan panji-panji modernisme Islam, Muhammadiyah telah mampu memikat hati 
ummat dan bangsa . 
Kelahiran Muhammadiyah merupakan gelombang nasonalisme yang sedang 
mengalami masa pasangnya bagian dari dalam menghadapi batu karang imperialisme 
dan kolonialisme Belanda dengan cara dan gayanya sendiri Muhammadiyah di masa 
lampau tida mau ketinggalan ikut aktif dan ambil peranan dalam perjuangan 
mencerdaskan bangsa untuk mencapai kemerdekaan. 
Berkat jasa Muhammadiyah, ummat dan bangsa telah bangkit dari kekantukan 
dan kebodohan zamannya.Bersama-sama dengan organisasi-organisasi lain 
                                                             
18Alwi Shihab, Membendung Arus Respons gerakan Muhammadiyah Terhadap Penetrasi 
Misi Kristen di Indonesia, (Bandung:  Mizan,  1998), h. 105-107. 
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Muhammadiyah telah ikut ambil bagian dalam memenuhi panggilan Ibu Pertiwi 
ini.Di bidang sosial, didirikanlah PKU dengan rumah-rumah sakit, poliklinik serta 
rumah-rumah sakit bersalin serta menyantuni anak-anak yatim piatu.Sedangkan di 
bidang pendidikan dan pengajaran didirikan sekolah-sekolah umum dari tingkat 
Taman Kanak-kanak, SD, SLP, SLA sampai ke Perguruan Tinggi.Belum lagi 
terhitung Sekolah Agama dan kejuruan yang tersebar di seluruh Tanah Air.Di bidang 
Agama, diadakan berbagai kegiatan dakwah serta pengajian. 
Islam mulai ditafsirkan dengan kacamata modern sesuai dengan kemajuan abad 






















A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan 
suatu kegiatan sistematis untuk menemukan teori dari lapangan, bukan untuk menguji 
teori atau hipotesis. 
Penelitian lapangan atau Field Researct yaitu peneliti melakukan penelitian secara 
langsung ke lokasi dan peneliti sekaligus terlibat langsung dengan objek yang diteliti 
dalam penelitian. Penelitian ini dimaksudkan untuk memahami fenomena atau 
peristiwa mengenai organisasi yang dilakukan oleh subyek penelitian menghasilkan 
data deskripsi berupa informasi lisan dari beberapa orang yang dianggap lebih 
berpengalaman, dan perilaku serta objek yang diamati. 
Secara teoritis penelitian deskriptif adalah suatu penelitan yang dimaksudkan 
untuk mengumpulkan data-data valid ataupun informasi mengenai suatu fenomena 
yang terjadi yaitu mengenai kejadian atau peristiwa yang terjadi secara alamiah. 
Penelitian ini berusaha mengungkapkan bagaimana peranan muhammadiyah dalam 
membina masyarakat islam di jeneponto, khususnya di kabupaten Jeneponto. 
B. Lokasi Penelitian 
Kabupaten Jeneponto adalah salah satu Daerah Tingkat II di provinsi 
Sulawesi-Selatan, Indonesia. Ibu kota kabupaten ini terletak di Bontosunggu. 
Kabupaten ini berpenduduk sebanyak 342,222 jiwa dan memiliki luas wilayah 749,79 
km2 memanjang dari Timur ke Barat dengan panjang garis pantai 114 km, terletak 
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antara 5°23‟12‟‟ - 5°42‟1,2‟‟ LS dan 119°29‟12‟‟ - 119°56‟44,9‟‟ BT, dan jarak 
tempuh dari Ibukota Propisi (Makassar) sepanjang 90 km. pada awalnya Kabupaten 
Jeneponto hanya terdiri atas 5 Kecamatan hingga kemudian dimekarkan menjadi 11 
Kecamatan hingga saat ini yaitu Kecamatan Binamu, Turatea, Batang, Tarowang, 
Kelara, Arungkeke, Rumbia, Bontoramba, Tamalatea, Bangkala, dan Kecamatan 
Bangkala Barat. Kabupaten Jeneponto berbatasan langsung dengan Kabupaten 
Bantaeng di sebelah Timur, Kabupaten Gowa dan Takalar di sebelah Utara, dan 
Kabupaten Takalar di sebelah Barat dan laut Flores di sebelah Selatan. 
C. Metode Pendekatan 
1. Pendekatan Historis/Sejarah 
Sejarah adalah suatu ilmu yang didalamnya dibahas berbagai peristiwa dengan 
memperhatikan unsur, tempat, waktu, objek, latar belakang dan pelaku dari peristiwa 
tersebut. Menurut ilmu ini, segala peristiwa dapat dilacak dengan melihat kapan 
peristiwa itu terjadi, dimana, apa sebabnya, siapa yang terlibat dalam peristiwa 
tersebut 
2. Pendekatan Sosiologi 
Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hidup bersama dalam 
masyaratkatdan menyelidi ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai hidupnya 
itu. 
3. Pendekatan Antropologi 
Antropologi adalah ilmu yang mempelajari tentang manusia dan 
kebudayaannya. Dalam hal ini pendekatan antropologi berusaha mencapai pengertian 




D. Sumber Data 
Dalam menentukan sumber data dalam penelitian didasarkan kepada 
kemampuan dan kecakapan peneliti dalam berusaha mengungkap suatu peristiwa 
sesubjektif mungkin dan menetapkan informan yang sesuai dengan syarat ketentuan 
sehingga data yang dibutuhkan peneliti benar-benar sesuai dan alamiah dengan fakta 
yang konkrit. 
Sumber data yang digunakan penelitian ini, yaitu: 
1. Data Primer 
Dalam penelitian lapangan data primer merupakan data utama yang diambil 
langsung dari narasumber atau informan yang dalam hal ini yaitu pemimpin 
Muhammadiyah di kabupaten Jeneponto dan beberapa tokoh mayarakat setempat. 
2. Data Sekunder 
 atau buku untuk melengkapi informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. 
Data sekunder yang dugunakan yaitu buku yang berkaitan dengan masalah yang di 
kaji. 
1. Pengumpulan Data (Heuristik) 
Heuristik adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu yang 
mempunyai langkah-langkah sistematis. Adapun metode yang digunakan sebagai 
berikut : 
a. Library Reseacrh; yaitu pengumpulan data melalui perpustakaan dengan 
membaca buku-buku, karya ilmiah, majalah, dan jurnal  yang ada 




b. Field Reseacrh; pengumpulan data dengan hasil yang di peroleh melalui 
penelitian lapangan. Penulis mengadakan penelitian dalam masyarakat yang 
dianggap lebih tahu mengenail hal tersebut, yang berhubungan dengan 
pemasalahan yang akan dibahas. Adapun metode field research digunakan 
metode sebagai berikut :  
3. Observasi; yaitu kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan 
menggunakan seluruh indra, penulis secara langsung melihat, mengamati, 
mengadakan pengamatan pada tempat yang di jadikan objek penelitian.  
4. Interview; yaitu wawancara yang dilakukan untuk mendapatkan informasi. 
Penulis mengadakan wawancara kepada orang-orang yang mengetahui 
masalah yang dibahas, dengan metode ini pula maka penulis memperoleh data 
yang selengkapnya. 
5. Dokumentasi, yakni mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa 
catatan transkip, buku, surat kabar dan sebagainya.  
2. Pengolahan Data dan Analisa Data (Intrepretasi) 
Metode-metode yang digunakan dalam pengolahan data : 
a. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
b. Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat umum 
kemudian kesimpulan yang bersifat khusus. 
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c. Metode Komparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membanding-bandingkan 
data atau pendapat para ahli yang satu dengan yang lainnya kemudian menarik 
kesimpulan.19 
3. Metode Penulisan (Historiografi) 
Tahap ini adalah tahapan paling akhir dari seluruh rangkaian penulisan karya ilmiah 
tersebut, merupakan proses penyusunan fakta-fakta ilmiah dari berbagai sumber yang 
telah diseleksi sehingga menghasilkan suatu bentuk penulisan sejarah yang bersifat 
kronologi atau memperhatikan urutan waktu kejadian 
4. Kritik Sumber 
Kritik sumber di lakukan dengan menggunakan dua metode yaitu: 
1. Kritik ekstern, bertujuan menguji otentitas atau keaslian suatu sumber. Dimana 
Kritik eksteren meneliti apakah dokumen tersebut autentik, yaitu kenyataan 
identitasnya, jadi bukan tiruan, turunan atau palsu. Kesemuanya dilakukan dengan 
meneliti bahan yang dipakai, jenis tulisan, gaya bahasa dan lain sebagainya. 
2. Kritik intern, bertujuan untuk mendapatkan sumber yang memiliki tingkat validitas 
atau keakuratan yang tinggi. Hasil dari kritik sejarah tersebut, baik kritik eksteren 
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A. Sejarah Berdirinya Muhammadiyah di Jeneponto 
Sejarah berdirinya Muhammadiyah di Jeneponto tidak terlepas dari peranan  
H. Zulhajji DaengMakka beliau adalah pelopor munculnya Muhammadiyah di 
Jeneponto. H. Zulhajji Daeng Makka lahir di kampung Tanrusampe Jeneponto pada 
tanggal 30 April 1908 dan meninggal pada malam jumat tanggal 14 Januari 1982 jam 
21:00 Wita. Beliau memasuki bangku sekolah pada tahun 1916 di Jeneponto dengan 
Nama sekolah Inland School, pada tahun 1922 meninggalkan sekolah sementara 
duduk di kelas 4 selama 2 tahun tanpa memegang ijazah karena desakan orang tua 
dengan alasan takut ketularan pengaruh penjajah Belanda. Dan kembali membantu 
orang tua bekerja sebagai petani.20 
Pada tahun 1929 mulai menjadi simpatisan Organisasi Muhammadiyah di 
Makassar sewaktu beliau tinggal di Kampung Bontoala sekembali beliau dari pulau 
Jawa.Tahun 1930 beliau kembali ke Jeneponto membawa ide tentang organisasi 
Muhammdiyah serta memulai usaha berdagang sebagai pedagang benang dengan 
mengelilingi kampung menggunakan sepeda menelusuri wilayah Jeneponto sampai 
perbatasan Gowa (Malakaji) dan juga sampai perbatasan Bantaeng. Tahun 1933 
Muhammdiyah mulai didirikan dengan nama Group Muhmmadiyah Jeneponto 
dengan pengurusnya sebagai berikut:  
1. Supu‟ (Ketua) 
2. Daeng Ngajeng (Sekretaris) 
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3. Sinoa Daeng Lalang (Bendahara) 
4. Abd. Kadir (Anggota) 
5. Muh. Djafar (Anggota)21 
Organisasi Muhammdiyah awal berdirinya di kampung Ga‟de Toa sebagai 
tempat domisili para pedagang-pedagang dari berbagai etnis seperti Bugis, Makassar, 
dan Cina. H. Zulhajji Daeng Makka berkecimpung di Organisasi Pemuda 
Muhammadiyah dalam gerakan Kepanduan Hizbul Wathan dengan kartu anggota No. 
17, mulai mendapat kartu anggota Muhammadiyah dari pusat (Yogyakarta) pada 
tanggal 29 Maret 1938 dengan nomor Baku 87081.22 
Sekitar tahun 1942 Jepang mendarat di Makasar. Muhammadiyah Jeneponto 
pada saat itu mengalami kevakuman dalam gerakannya dan atas inisiatif H. Zulhajji 
Daeng Makka pada Juli 1947, mengundang anggota simpatisan Muhammdiyah yang 
jumlahnya sekitar 20 orang berkumpul di rumah H. Zulhajji Daeng Makka di Jl. M 
Ali Gassing No 221 Jeneponto. Tanpa izin dari pemerintah NICA mereka menyusun 
kembali komposisi kepengrusan Muhammadiyah dengan Vorzitter waktu itu adalah 
Sinoa Daeng.Lalang, kemudian pada tahun 1949 Sinoa Daeng.Lalang digantikan oleh 
H. Radjadin Daeng. Rimakka (Karaeng Bontoramba). Pada malam ahad tanggal 7-8 
Juni 1952 Muhammadiyah melasanakan rapat anggota Muhammadiyah Ranting 
Jeneponto dan mengambil keputusan menunjuk H. Zulhajji Daeng Makka sebagai 
ketua Ranting. Pada tanggal 3 April 1959 Muhammadiyah kembali mengadakan rapat 
Anggota Ranting Jeneponto dan menunjuk Mappisangkka Daeng Nanring menjadi 
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ketua Ranting.Para pengurus Muhammadiyah pada saat itu mayoritas berprofesi 
sebagai pedagang.23 
Pada tahun 1961 Pimpinn Derah Muhammadiyah Jeneponto sudah di rintis 
pada konferensi Muhammadiyah Cabang Jeneponto yang bertepatan tanggal 28 
November 1961, H. Zulhajji Daeng Makka ditunjuk menjadi ketua Muhammadiyah 
sekaligus menjadi kordinator Cabang di Kabupaten Jeneponto (PDM), namun 
demikian surat keputusan berdirinya dari pimpinan Pusat Muhammadiyah 
Yogyakarta dikeluarkan pada tanggal 10 Muharram 1402 H atau bertepatan pada 
tanggal 7 November 1981 dengan No SK. No. T. 168/D-17/81, sejak saat itu 
pengurus dan aktivitas Muhammadiyah di Jeneponto dipusatkan di Kecamatan 
Binamu. Surat keputusan pimpinan pusat Muhammadiyah terlambat di terbitkan 
karena pada saat itu pengurus Muhammadiyah di Jeneponto terlambat melakukan 
koordinasi dengan pengurus wilayah Muhammadiyah dan pengurs wilayah 
Muhammadiyah Sulawesi Selatan juga terlambat melakukan koordinasi dengan 
pimpina pusat. Kepengurusan Pimpinan Daerah Muhammadiyah sejak dirintis sampai 
sekarang sebagai berikut: 
1. H. Zulhajji Daeng Makka  1961-1965 
2. H. Mattewakkang Karaeng Radja 1965-1969 
3. H. Mattewakkang Karaeng Radja 1969-1973 M.dunia 1972 
4. H. Zulhajji Daeng Makka  1973-1977 
5. H. Zulhajji Daeng Makka  1977-1981 
6. H. Rantu Sido    1891-1985 
7. H. Abd. Kadir Daeng Tompo  1985-1990 
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8. H. Malikul Hakkul Mubin  1990-1995 
9. H. Malikul Hakkul Mubin  1995-2000 
10. H. Malikul Hakkul Mubin  2000-2005 
11. H. Muh. Ishak, BA   2005-2010 M.dunia 2009 
12. H. Pattawari, S.Sos., M.Si  2009-2010 
13        H. Malikul Hakkul Mubin       2010-2015 
14        H. M. Syuaib Sewang S.Sos              2015-202024 
Dengan adanya Persyarikatan Muhammadiyah di Jeneponto maka di mulailah 
dakwah yang terorganisir yang sesuai dengan anggaran dasar dan anggaran rumah 
tangga Muhammadiyah dan menjunjung tinggi Agama Islam sehingga terwujud 
Islam yang sebenar-benarnya, pembaharuan ini terus dilakukan dengan melaksanakan 
dakwah dari kampung ke kampung terkait pemurnian ajaran Islam. 
Langkah-langkah konkrit dilaksanakan untuk pencapaian tujuan dan cita-cita 
yang diinginkan, dan pengamalan syariat yang salah menjadi sasaran utama dalam 
melaksanakan dakwah amar ma‟ruf nahi munkar sebagai semboyang dari visi itu. 
Maka dimulailah dakwah dari kampung ke kampung yang dilakukan secara 
berkelompok dengan membawa beberapa alat musik yang akan dimainkan sebelum 
berdakwah oleh para pengurusnya dengan tujuan masyarakat setempat dapat tertarik 
dengan keberadaan Muhammadiyah tersebut, serta mengadakan pengajian-pengajian 
dirumah anggota-anggota Muhammadiyah digelar secara rutin dengan mengundang 
masyarakat luas tentunya dengan harapan mereka bisa menerima dan bergabung 
dalam persyarikatan Muhammadiyah. 
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Dalam penyebaran ajaran Muhammadiyah ada juga tokoh-tokoh masyarakat yang 
tidak menerima paham yang disebarkan Muhammadiyah dan berusaha untuk 
menghalangi kegiatan-kegiatan yang dilakukan, seperti dalam hal ceramah di masjid-
masjid, pada saat anggota Muhammadiyah berceramah seluruh jama‟ah secara 
berondong-bondong meninggalkan masjid karena menurut mereka apa yang 
disampaikan merupakan salah satu bentuk ajaran yang menyesatkan dan merupakan 
salah satu ajakan untuk melupakan nenek moyang mereka.25 
Kegigihan Muhammadiyah dalam berdakwah meskipun banyak mendapat 
tantangan juga berjalan dengan sangat efekif dalam membantu perkembangan 
Muhammadiyah pada masa awal berdirinya. Perkembangan ini dapat dilihat pada 
tahun 1961 M telah terbentuk beberapa cabang Muhammadiyah terbesar di beberapa 
daerah di Jeneponto yaitu Cabang  Jeneponto, Cabang Tanetea, Cabang Daima, dan 
Cabang Bangkala. Dari keseluruhan jumlah cabang yang telah didirikan Pimpinan 
Cabang Daerah Muhammadiyah di Jeneponto tersebut, merupakan wujud 
perkembangan dakwah dan usaha Muhammadiyah dalam memperluas wilayah 
dakwahnya. 
Pada saat H. Mattewakkang Karaeng Raja menjadi anggota Muhammadiyah 
pada tanggal 18 Noember 1952 pada peringatan 40 tahun berdirinya Muhammadiyah 
dan tercatat sebagai anggota Muhammadiyah di Ranting Jeneponto selain itu beliau 
juga menjadi penasehat di Yayasan Perguruan Islam Turatea yang didirikan oleh H. 
Mattewakkang Karaeng Raja, dan pada tahun 1965 H. Mattewakkang Karaeng Raja 
ditunjuk menjadi ketua Pimpinan Daerah Muhammadiyah Jeneponto. Pada periode 
ini banyak kaum bangsawan yang menjadi anggota Muhammadiyah karena pengaruh 
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H. Mattewakkang Karaeng Raja terhadap golongan bangsawan serta pada saat itu 
masyarakat Jeneponto banyak yang mau belajar tentang ajaran Muhammadiyah dan 
beliau berhasil mengkader anak-anaknya menjadi seorang yang berhasil. 
Pada kepemimpinan beliau Muhammadiyah memusatkan perhatiannya pada dunia 
pendidikan.Hal ini didukung karena H. Mattewakkang Karaeng Raja merupakan 
golongan bangsawan yang memiliki banyak lahan tanah yang nantinya dapat 
membangunan sarana pendidikan. 
Memasuki masa Orde Baru setelah jatuhnya Orde Lama yang dipimpin oleh 
Soekarno, Muhammadiyah kembali mendapat hambatan terkait kebijakan pemerintah 
pada saat itu. Muhammadiyah dianggap sama dengan partai politik dan menjadi 
lawan dari partai Golongan Karya yang merupakan partai dari pemerintah. Kondisi 
yang dialami oleh persyarikatan Muhammadiyah pada saat itu mengalami stagnasi 
karena kebijakan pemerintah.Di sisi lain pemerinah berusaha menggalang semua 
kekuatan sosial-politik untuk mensukseskan pembangunan. Di mana salah satu upaya 
pemerintah dilakukan melalui kooperatisasi pemimpin non formal seperti ulama ke 
dalam wadah Majlis Tarjih.26Walaupun demikian Muhammadiyah tetap 
memperlihatkan eksistensinya dengan mendirikan beberapa amal-usaha antara lain: 
1. Pembangunan SD Muhammadiyah yang belokasi di jalan M. Ali Daeng 
Gassing No 216 Kec. Binamu Kab. Jeneponto. 
2. Madrasah Muallimin Muhammadiyah yang berlokasi di Ujungloe. 
3. Panti Asuhan Muslihah Aisiyah Jeneponto (1969) yang merupakan inisiatif 
pemikiran H. Zulhajji Daeng Makka.27 
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Pada penyelenggaraan Musyawarah Daerah ke-V Pimpinan Daerah 
Muhammadiyah Jeneponto kembali menunjuk H. Zulhajji Daeng. Makka sebagai 
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Jeneponto, karena bertepatan pada hari Rabu 
tanggal 9 Juli 1972  H. Matewakkkang Karaeng Raja Meninggal dunia di Makassar. 
Sebelum meninggal beliau mewasiatkan kepada pengurus Muhammadiyah dan 
keluarganya bahwa ketika yayasan atau sarana pendidikan yang beliau dirikan tidak 
lagi dipergunakan sebaik-baiknya maka semua lahan tersebut diwakafkan kepada 
Muhammadiyah dan pada tahun 1995 tanah tersebut di wakafkan kepada 
Muhammadiyah.28 
Pada periode kedua kepemimpinan H. Zulhajji Daeng Makka beliau tetap 
memfokuskan pada bidang dakwah dan menambah Cabang Muhammadiyah yaitu 
Cabang Kelara yang didirikan sekitar tahun 1975, dan pada tahun 1982 Rantu Sido 
ditunjuk menjadi Ketua Pimpinan Daerah Muhammadiyah Jeneponto. Pada masa 
kepemimpinan beliau tidak banyak yang bisa diketahui tentang amal usaha  yang 
didirikan karena tidak adanya arsip yang ditemukan tentang amal usaha 
Muhammadiyah pada masa kepemimpinan beliau. Rantu Sido menjabat sebagai 
Pimpinan Derah Muhammadiyah dari tahun 1982-1985. 
Tahun 1985 H Abd Kadir Daeng Tompo terpilih menjadi ketua Pimpinan 
Daerah Muhammadiyah Jeneponto periode 1985-1990, beliau adalah salah satu jaksa 
di Jeneponto. Pada periode ini keadaan Muhammadiyah tidak jauh berbeda dengan 
keadaan Muhammadiyah pada periode sebelumnya karena periode ini pimpinan 
Muhammadiyah di Jeneponto tidak mampu menghadapi permasalahan antara 
pemerintah dan Muhammadiyah yang menganggap mereka melawan pemerintah 
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karena tidak ikut bergabung denganpartai Golongan Karya. Pada periode 
kepemimpinan beliau berhasil mendirikan SMP Muhmmadiyah yang terletak di jalan 
M. Ali Daeng Gassing No. 221. 
Pada Musyawarah Daerah ke-IX Pimpinan Daerah Muhammadiyah Jeneponto 
yang terpilih menjadi ketua pimpinan Muhammadiyah Jeneponto yaitu H. Malikul 
Hakkul Mubin yang merupakan anak dari Pimpinan Daerah Muhammadiyah 
Jenepoto yang pertama yaitu H. Zulhajji Daeng Makka. 
Pada masa kepemimpina  H. Malikul Hakkul Mubin beliau melakukan 3 usaha untuk 
mengembalikan eksistensi Muhammadiyh dalam Masyarakat yaitu Konsolidasi 
Organisasi, Penataan Administrasi, dan Papanisasi.Dan memiliki berbagai tanah 
wakaf. Selaindari 3 program yang dijalankan juga berhasil mendirikan berbagai amal 
usaha yaitu: 
1. STM Muhammadiyah (1993) 
2. Madrasah Diniyah Muhammadiyah (1992) 
3. Koperasi Surya Muhammadiyah (1993) 
Pada Musyawarah Daerah Muhammadiyah ke-10 H. Malikul Hakkul Mubin 
kembali terpilih menjadi  ketua Pimpinan Daerah Muhammadiyah Jeneponto periode 
1995-2000. pada periode ini H. Malikul Hakkul Mubin tetap melanjutkan program 
kerja yang belum terealisasi pada periode sebelumnya. Dan pada periode ini beliau 
berhasil membentuk Cabang baru yaitu: Cabang Tarowang, Cabang Kelara, Cabang 
Gunung Silanu. 
Dari perkembangan Muhammadiyah di atas dapat diketahui bahwa keteguhan 
hati para anggota Muhammadiyah sebagai warga Muhammadiyah tidak diragukan 
lagi loyalitasnya meskipun mereka mendapat berbagai hambatan. Hal ini tentunya 
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memberikan gambaran bahwa persaudaraaan mereka sangat kuat dan tidak bisa 
dipisahkan. Semangat inilah yang kemudian menjadi motivasi bagi mereka untuk 
menjalani aktifitas mereka dan melanjutkan tujuan mereka sebagai pengurus 
Muhammadiyah. 
Periode perkembangan Muhammadiyah sebagaimana telah dikemukakan di 
atas berkaitan dengan perkembangan internal dalam tubuh gerakan ini, perubahan 
sosial dan politik di Tanah Air dan Global serta perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi (iptek).Secara internal perkembangan Muhammadiyah bisa dilihat dari 
dinamika aktivitas dan anggota gerakan Muhammadiyah sebagai bagian dari hasil 
pembaharuan sosial dan kebudayaan, terutama dibidang pendidikan. 
Muhammadiyah sebagai organisasi sosial yang menpunyai tujuan dakwah 
Islam dan didesain untuk melahirkan piranti-piranti sosial yang membantu 
mengentaskan umat dari kemiskinan, keterbelakangan, kebodohan, maupun 
kejumudan pemikiran, tetap berpijak pada arah tujuan  dan mainstream awalnya 
sebagai gerakan dakwah dan sosial.29 Sekalipun sangan mungkin terjadi 
perkembangan dan perubahan ke arah penyempurnaan dari tujuan dan mainstream 
sebelumnya. Akan tetapi proses perkembangan dan perubahan tersebut harus tetap 
dimaknai sebagai proses kebudayaan sebagaimana proses belajar yang tidak akan 
pernah selesai.  
Sebagai gerakan dakwah dan sosial, Muhammadiyah menekankan pada 
pencitraan “baldatun thayyibatun wa rabbun ghafur” dan perwujudan diri umat 
sebagai masyarakat utama.30 Suatu masyarakat di mana keutamaan, kesejahteraan dan 
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kebahagiaan luas merata, serta keadilan berlaku, seperti tertuang dalam Muqaddimah 
Anggaran Dasar Muhammadiyah. 
Dengan begitu, Muhammadiyah benar-benar hadir sebagai wadah, alat, dan 
strategi yang secara taktis dan trasnformatif melakukan perubahan sosial bagi umat. 
Muhammadiyah tetap menempatkan pendidikan, perbaikan mutu hidup, 
kesejahteraan dan kemakmuran umat sebagai target dan tujuan gerakannya dalam 
bingkai keadilan sosial masyarakat utama. Di sinilah pentingnya, maka 
Muhammadiyah tidak hanya sekedar melanjutkan praktik amal usaha, melainkan 
harus mengupayakan pencapaian kualitas dan keunggulan secara intelektual dalam 
pendidikan, perbaikan dan perluasan pelayanan kesehatan dan santunan sosial, 
perbaikan mutu hidup dan mengurangi kesengjangan sosial, peningkatan pola pikir 
sosial-keagamaan, serta jangkauan jaringan strategis bagi trasformasi masyarakat 
lapisan bawah. Dimana sejak awal Muhammadiyah memang lebih mengembangkan 
sekolah dari pada madrasah atau pesantren.31 
B. Perkembangan Muhammadiyah Dalam Membina Masyarakat Islam Di 
Jeneponto 
Pada dasarnya masayarakat Jeneponto memiliki sikap yang tidak terbuka 
terhadap etnik maupun ajaran baru untuk masuk kedaerahnya. Sikap ini telah 
tertanam sejak dulu. Seperti yang telah dikemukakan sebelunya bahwa masyarakat 
Jeneponto merupakan salah satu daerah Sulawesi Selatan yang penduduknya 
mayoritas menganut Agama Islam, adapun masyarakat yang menganut agama yang 
lain itu bukan masyarakat asli Jeneponto tetapi mereka merupakan masyarakat 
pendatang. Masyarakat Jeneponto juga dikenal sebagai masyarakat yang memiliki 
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watak yang keras yang ketika ada paham yang baru masuk kedaerahnya maka 
masyarakat akan menentang paham tersebut, begitu pula ketika Muhammadiyah 
menyebarkan pahamnya di Kabupaten Jeneponto. 
Jika dilihat dari sejarah perkembangan Muhammadiyah di Jeneponto mulai 
dari awal berdirinya, maka akan terlihat apa yang telah dilakukan oleh 
Muhammadiyah, sehingga akan diperoleh kesan bahwa peranan Muhammadiyah 
dalam membina masyarakat Islam di jeneponto telah berhasil melakukan 
bembaharuan. 
Keberadaan Muhammadiyah di Jeneponto sebagai salah satu wilayah di 
Sulawesi Selatan, dengan berbagai macam tantangan yang dihadapai Muhammadiyah 
terus bekembang dan memberikan kontribusi yang besar terhadap daerah ini, maka 
peran Muhammadiyah dalam membina masyarakat Islam di Jeneponto dapat dilihat 
dari tiga Aspek yaitu aspek religius (keagamaan), aspek pendidikan dan aspek sosial 
masyarakat. 
1. Aspek Religius (keagamaan) 
Sebagai gerakan sosial keagamaan, selama ini Muhammadiyah telah 
menyelenggarakan berbagai kegiatan yang cukup bermanfaat bagi pembinaan 
individu maupun sosial.Seperti halnya perjuangan Muhammadiyah di daerah lain, 
baik tingkat nasional maupun dalamg lingkup Sulawesi Selatan, Muhammadiyah di 
jeneponto juga berupaya memberantas syirik, takhayul, bid‟ah dan khurafat.  
Muhammadiyah di jeneponto juga berupaya mengingatkan umat Islam untuk 
beribadah melalui tabligh-tabligh dan pengajian-pengajian yang rutin dilaksanakan. 
Hal tersebut merupakan fokus perjuangan Muhmmadiyah di Jeneponto karena 
kondisi dan keadaan masyarakat jeneponto pada saat itu kondisi umat Islam banyak 
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di pengaruhi oleh kepercayaan leluhurnya yang sudah membudaya, hal ini juga 
sangat bertentangan dengan Aqidah Islam karena menjerumuskan manusia kedalam 
perbuatan syirik. 
Melihat hal tersebut, para anggota Muhammadiyah di Jeneponto mengambil 
langkah-langkah dan tindakan-tindakan konkrit untuk memberantas sesuatu yang di 
anggap syirik di kalangan masyarakat melalui dakwah melalui diri sendiri dan 
keluarga.Langkah konkritnya misalnya anggota-anggota Muhammadiyah yang selesai 
mengikuti pengajian mengenai kemusyrikan setelah pulang dirumahnya masing-
masing mereka membuang atau memusnahkan jimat-jimat ataupun yang lainnya yang 
ada di dalam rumah mereka. Setalah itu baru mereka memerangi tempat dan benda-
benda kemusyrikan lain yang ada di daerahnya. 
  Disini para muballigh Muhammadiyah melakukan dakwah dengan dua cara 
yaitu pertama dengan menyingkirkan dan memusnahkan dalam bentuk fisik dari 
tempat dan benda-benda dengan mengubah cara pandang masyarakat yang 
mengadakan penghambaan terhadap hal-hal yang berbau syirik melalui tabligh-
tabligh atau pengajian-pengajian, hasilnya adalah sedikit demi sedikit tempat-tempat 
atau benda-benda yang mengarahkan masyarkat ke syirik secara berangsur-angsur 
dapat dihilangkan. Dalam konteks ini, Muhammadiyah memperjuangan Islam dalam 
realitas objektif dengan menata sistem-sistem sosial masyarakat Islam.32 selain hal 
tersebut di atas, para anggota Muhammadiyah di Jeneponto mengambil langkah-
langkah dan tindakan yang sangat hati-hati karena masyarkat Jeneponto dikenal 
sebagai masyarakat yang berwatak keras, untuk memberantas sesuatu  yang di anggap 
syirik dikalangan masyarakat Jeneponto. 
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Mengenai pelaksanaan sholat dua rakaat di Hari Raya dilaksanakan oleh masyarakat 
dimasjid, maka Muhammadiyah menjelaskan melalui tabligh-tabligh ataupun 
pengajian-pengajian, selain itu para pengurus Muhammadiyah berinisiatif 
melaksanakan sholat dua rakaat di Hari Raya sendiri di tanah lapangan, walaupun 
pada awalnya masyarakat menentang bahkan di cemooh dan di tuduh sebagai 
pembawa aliran sesat, namun seiring dengan berjalanya waktu masyarkat dapat 
mengerti dan mendukung pelaksanaan yang dilakukan Muhammadiyah. 
Seperti halnya dengan pelaksanaan sholat tarawih dengan 21 rakaat oleh 
masyarakat umum. Muhmmadiyah juga melakukan dakwah seperti diatas yaitu 
melakukan sholat tarwih 8 rakaat. Hasilnya walaupun tidak semua masyarakat 
mampu menerima namun setidaknya apa yang di lakukan Muhammadiyah  cukup 
berpengaruh di daerah Jeneponto. 
Dalam bidang agama usaha yang dicapai melalui bidang ini antara lain: 
A. Terbentuknya Majelis Tarjih  
B. Terbentuknya Departemen Agama 
2. Aspek Pendidikan 
Pendidikan merupakan amal usaha Muhammadiyah yang paling besar dan 
berpengaruh, disamping usaha dakwah melalui jalur non formal seperti pengajian 
rutin, jumlahnya akan jauh lebih besar dari usaha atau amal usaha Muhammadiyah 
melalui sekolah. 
Salah satu alasan didirikanya Muhammadiyah ialah karena lembaga-lembaga 
pendidian di Indonesia sudah tidak memenuhi kebutuhan pimpinan zaman. Sistem 
pendidikan yang perlu diadaka perubahan, yaitu memadukan antara pengajaran 
agama dan ilmu pengetahuan umum. Muhammadiyah berusaha membangun lembaga 
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pendidikan yang ideal dengan mengambil langkah mendirikan sekolah-sekolah umum 
di madrasah yang juga memasukkan ilmu pengetahuan umum. Di mana Pondok 
pesantren sebagai cikal bakal pendidikan Islam yang merupakan salah satu pilar 
pendidikan Islam di masa awal telah mulai mengambil bentuk sebagai salah satu 
model pendidikan Islam pada masa itu.Melihat kenyataan yang demikian K.H Ahmad 
Dahlan berusaha untuk melakukan reformasi gagasan tentang pendidikan dan 
melakukan reformasi agama tentang pendidikan dan melakukan reformasi teknik 
dalam bidang pendidikan.33 Walaupun dengan sistem pembelajaran yang sangat 
sederhana, namun pola pendidikan “ala pesantren dan kitab kuningnya“ ini cukup 
signifikan bagi pembentukan akhlak dan perilaku santrinya sebagai modal 
pembangunan. 
Dalam bidang pendidikan, Muhammadiyah di Jeneponto ikut berpartisipasi 
dalam mecerdaskan masyarakat dengan cara mendirikan pondok pesantren dan 
sekolah-sekolah yamg didalamnya terdapat pelajaran Agama dan pelajaran umum. 
Dimana sarana pendidikan yang didirikan  oleh Muhammadiyah di Jeneponto bukan 
hanya untuk masyarkat yang menjadi anggota Muhammadiyah saja, akan tetapi 
ditujukan kepada seluruh lapisan masyarakat Jeneponto. 
Peranan pendidikan dalam kehidupan manusia sangatlah penting, karena 
dengan melalui pendidikan jiwa manusia dapat diwarnai dengan akhlak dan 
perbuatan yang mulia. Oleh sebab itu lembaga pendidikan yang didirikan 
Muhammadiyah di Jeneponto disamping sebagai tempat untuk berdakwah, juga 
berfungsi untuk pembinaan kader-kader Muhammadiyah dimasa yang akan datang, 
sekaligus sebagai sumbangsih Muhammadiyah terhadap Bangsa dan Negara. 
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Dari sudut pandang keagamaan, maka sesungguhnya didirikan Muhammadiyah pada 
dasarnya adalah untuk menstimulasi kependidikan keagamaan dan memperbaiki 
kehidupan keagamaan dari para anggota organisasi tersebut. Dalam hubungan itu 
tujuan pendidikan Muhammadiyah yang dapat dipetik dari gagasan  
K.H Ahmad Dahlan ialah: 
1. Pendidikan Moral, akhlak yaitu berbagai usaha untuk menanamkan karakter 
yang baik berdasarkan Al-Quran dan Sunnah. 
2. Pendidikan individu, yaitu sebagai usaha untuk menumbuhkan kesadaran 
individu yang utuh, yang berkesinambungan antara perkembanga mental dan 
jasmani, antara keyakinan dan intelek, antara perasaan dan dunia akhirat. 
3.Pendidikan kemasayarakatan, yaitu sebagai usaha untuk menumbuhkan 
kesediaan dan keinginan hidup bermasyarakat.34 
Lembaga-lembaga pendidikan Islam yang didirikan oleh Muhammadiyah 
diharapkan dapat mengatasi masalah-masalah dalam pengajaran Islam, sehingga 
dapat dilihat suatu perubahan yang mengarah pada pengembangan dan peningkatan 
mutu pendidikan.Sehingga pendidikan Islam di Jeneponto dapat terpenuhi 
meskipundilakukan secara bertahap. 
Dalam bidang pendidikan, upaya yang dilakukan yaitu: 
a. Mendirikan sekolah-sekolah umum yang bersifat modern dengan 
memasukkan kedalamnya ilmu agama. 
b. Mendirikan madrasah-madrasah yang juga diberi pendidikan dan 
pengajaran ilmu agama dan umum. 
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Dengan perpaduan tersebut, dengan sendirinya akan mengalami terjadinya 
dikotomi dan tingkat kesengjangan antara ilmu agama dan ilmu umum, sehingga 
dapat menghasilkan generasi-generasi yang potensial dalam ilmu yang bersifat 
interdisipliner dalam menghadapi berbagai perubahan yang kompleks. 
Dengan demikian, Muhammadiyah dalam bidang pendidikan dan pengajaran 
tersebut, menunjukkan bahwa Muhammadiyah dalam aktivitasnya selalu 
memperhatikan lingkungan dalam hubungannya dengan peningkatan taraf kehidupan 
rakyat. Berkat perjuangan dan penyiaran agama yang dilakukan Muhammadiyah 
dengan berbagai cara di berbagai tempat, pandangan masyarakat umum tentang 
agama Islam berubah juga. Sedang kaum agamawan yang aahulu pada umumnya 
hanya menuntut ilmu agama saja, maka sejak kelahiran Muhammadiyah mereka 
menuntut ilmu pengetahuan tanpa dikotomi seperti tersebut diatas. 
Dalam kaitannya dengan persoalan politik Muhammadiyah tidak ikut terlibat 
dalam politik praktis dan tidak akan menjadi partai politik. Hal ini bukan berarti 
Muhammadiyah memandang negatif terhadap perjuangan politik, tetapi perjuangan 
dalam membina masyarakat dalam hal pendidikan tidak kalah pentingnya dengan 
perjuangan politik praktis dalam perjuangan Islam. 
Oleh karena itu, pada dasarnya Muhammadiyah tidak memasuki partai politik, 
tetapi anggotanya diperbolehkan memilih partai politik secara pribadi dan atas 
tanggungjawab sendiri, Misanya K.H Mas Mansur duduk dalam partai Islam 
Indonesia (PII) pada tahun 1938.35 Dan prof. Dr. H. M. Amin Rais duduk dan bahkan 
sebagai ketua umum Partai Amanat Nasional (PAN) pada tahun 1998.36 Oleh karena 
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itu Muhammadiyah tidak anti politik karena Islam disamping mengatur kehidupan 
manusia di dunia maka dengan sendirinya semua bidang yang berhubungan dengan 
keduniaan juga menjadi garapannya. Akan tetapi, jika Muhammadiyah ikut bergerak 
dalam urusan kenegaraan dan pemerintahan tetap dalam batas-batasnya sebagai 
gerakan dakwah amar mas‟ruf nahi munkar dan sama sekali tidak bermaksud 
menjadi partai politik.37 
Sebagai salah satu organisasi besar di Indonesia, Muhammadiyah telah 
menjadi bahan studi banyak pengamat, baik Indonesia maupun asing. Kenyataan 
bahwa Muhammadiyah membuktikan diri sebagai lebih dari sekedar gerakan 
pendidikan sosial yang telah banyak menyebabkan pengamat mengidntifikasikan 
bobot kecenderungannya, juga menegaskan diri sebagai gerkan reformis yang sangat 
peduli terhadap kemajuan Islam, menyebabkan kemajuan dan kebangkitan kembali 
kaum muslim di Indonesia. Oleh karena itu, Muhammadiyah dipandang sebagai salah 
satu unsur penting dalam proses perubahan sosial-politik di Indonesia. Selain itu, 
Muhammadiyah juga memperlihatkan peran pentingnya dalam penetrasi mendalam 
terhadap misi Kristen di Indonesia.38 
4. Aspek Sosial Kemasyarakatan  
Usaha Muhammadiyah dalam bidang sosial kemasyarakatan adalah ikut 
berpartisipasi dalam membangun masyarakat beriman guna terwujudnya masyarakat 
sejahtera, adil dan makmur yang diridhoi oleh Allah Swt. Oleh karena itu anggota 
Muhammadiyah memelihara anak yatim piatu dan memberikan bantuan kepada orang 
miskin (orang yang tidak mampu). 
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Salah satu panti asuhan yang didirikan Muhammadiyah di Jeneponto pada tahun 1983 
yang berlokasi di jalan M. Ali Gassing no 177 sudah berhasil mengkader beberapa 
anak yang tinggal dipanti asuhan tersebut menjadi anak yang berguna bagi Agama 
dan masyarakat diantaranya Syarifuddin yang dikenal sebagai salah satu Hafidz di 
Jeneponto dan sedang melanjutkan pendidikan di salah satu perguruan tinggi di 
Makassar.  
Dari usaha Muhammadiyah dalam bidang soaial kemasyarakatan, 
Muhammadiyah tidak hanya memberikan pelayanan terhadap anggotanya saja tetapi 
terhadap semua lapisan masyarakat Jeneponto yang membutuhkan.Muhammadiyah di 
Jeneponto yang dengan gerakan-gerakanya berupaya membangun masyarkat 
Jeneponto dengan kegiatan-kegiatan yang sinkron dengan program-program 
pemerintah demi membina masyarakat Islam dan demi kepentingan masyarakat 
Jeneponto. Muhammadiyah dengan segala potensi dan upayanya berusaha 
memberikan sumbangan yang besar dalam rangka mewujudkan masyarakat Islam 
yang adil dan sejahtera, baik untuk kepentingan dunia maupun untuk akhirat tanpa 
terkecuali seluruh masyarakat Jeneponto, hal ini mengindikasikan bahwa tanggung 
jawab kemasyarakatan merupakan bagian yang intheren dan merupakan kristalisasi 
kepedulian Muhammadiha terhadap moral bangsa. 
Selanjutnya jika kita telaah perkembangan organisasi dalam Muhamadiyah, 
maka muncul bersamaan dengan perkembangan amal usaha Muhammadiyah. 
Berdasarkan hal tersebut perkembangan amal usaha Muhammadiyah mendorong 
pengembangan organisasi. 
Dalam perkembanganya, amal usaha Muhammadiyah yang pertama dilakukan adalah 
usaha mendirikan sekolah dan menyelenggarakan pengajian (pengajara 
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Islam/tabligh).Dimana usaha tersebut menunjukkan bahwa badan pembantu pimpinan 
yang pertama tebentuk sebagai pengembangan organisai adalah bagian 
pendidikan/sekolah dan tabligh. 
Di sisi lain, usaha di bidang pendidikan, penyiaran Islam dan tabligh meluas 
memasuki bidang kesehatan dan kesejahteraan ekonomi. Demikian pula halnya 
dengan perhatian Muhammadiyah terhadp kajian Islam dalam bidang Syar‟i/hukum. 
Usaha-usaha tersebut melahirkan gerakan pendirian Rumah Yatim, Rumah Miskin 
dan Rumah Jompo. Di bidang hukum kemudian mendorong Muhammadiyah 
menyelenggarakan Sholat Ied di lapangan dan pembagian Zakat Fitrah. 
Usaha dibidang tersebut mendorong pengembangan organisasi. Lahirlah 
kemudian Majlis Tarjih, di samping itu usaha pengamalan Islam di tengah hidup 
sosial mendorong Muhammadiyah melakukan perbaikan ekonomi rakyat dan anggota 
dan lahir kemudian Majlis Perekonomian, Majlis Kehartabendaan dan Tanah Wakaf. 
Berbagai pemikiran yang tumbuh dan berkembang dalam forum Pengajian Malam di 
merupakan latar belakang berdirinya dan dibentuknya berbagai badan pembantu 
pimpinan yang dikenal dengan Maljis atau bagian. Seperti Korps Muballigh Keliling, 
mendorong dibentuknya Majlis Tabligh (dalam suatu periode tertentu disebut Majlis 
Dakwah), penyantunan dan perbaikan Kehidupan sehingga mendorong terbentuknya 
Majlis PKU (pembina kesejahteraan ummat). 
Muhammadiyah juga mendirikan perkumpulan remaja khususnya di bidang 
kepanduan yang disebut Hizbul Wathan.Nama tersebut lebih dikenal dengan akronim 
HW, yang beberapa waktu kemudian setelah penyatuan semua kepanduan dalam 
pramuka juga bergabung dengan Pemuda Muhammadiyah. 
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Perkembangan struktur organisasi Muhammadiyah dapat debedakan dalam dua 
kategori. Kategori pertama pertumbuhan organisasi secara menegak (vertikal) dan 
kategori kedua besifat mendatar (horizontal), kategori pertama ditunjukkan oleh 
perkembangan dan lahirnya wilayah, daerah dan ranting dengan segala bagian-
bagiannya, kategori kedua terlihat dalam pertumbuhan Badan, Biro, Majlis dan 
Ortom-ortom di semua tingkatan pimpinan Muhammadiyah. 
Muhammadiyah membentuk berbagai bagian organisasi untuk membina 
bebagai amal usaha yang tumbuh dan berkembang di berbagai daerah. Dimana 
pembentukan bagian-bagian tersebut lebih ditekankan pada aspek tujuan pembagian 
kerja pimpinan yang secara khusus bertanggung jawab terhadap kemajuan gerak 
Muhammadiyah dalam bidang tertentu. 
C. Amal-Usaha Muhammadiyah Dalam Membina Masyarakat Islam Di 
Jeneponto 
Sejak awal berdirikanya, persyarikatan Muhammadiyah telah banyak 
memberikan kontribusi terhadap berbagai aspek kehidupan masyarakat. Untuk 
mengetahui dan memahami peran Muhammadiyah, maka terlebih dahulu harus 
dipahami apa yang menjadi amal usaha Muhammadiyah. Adapun usaha 
Muhammadiyah sejak didirikannya hingga sekarang tidak pernah berubah dari yang 
dijelaskan dalam AD/ART PP Muhammadiyah 2001. 
1. Menyebarluaskan Agama Islam terutama dengan mempergiat dan 
menggembirakan tabligh. 
2. Mempergiat dan memperdalam pengkajian ajaran Islam untuk 
mendapatkan kemurnian dan kebenarannya. 
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3. Memperteguh iman, mempergiat ibadah, meningkatkan semangat jihad, 
dan mempertinggi akhlaq. 
4. Memajukan dan memperbaharui pendidikan dan kebudayaan, 
mengembangkn ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni serta mempergiat 
penelitian menurut tuntunan Islam.  
5. Mengembirakan dan membimbing masyarakat untuk berwakaf serta 
membagun dan memelihara tempat ibadah. 
6. Meningkatkan harkat dan martabat manusia menurut tuntunan Islam. 
7. Membina dan menggerakkan angkatan mudah sehingga menjadi muslim 
yang berguna bagi agama, nusa dan bangsa. 
8. Membimbing masyarakat kearah perbaikan kehidupan dan 
mengembangkan ekonomi sesuai ajaran Islam. 
9. Memelihara, melestarikan, memberdayakan kekayaan alam untuk 
kesejahteraan masyarakat. 
10. Membina dan memperdayakan petani, nelayan, pedagang kecil, dan buruh 
untuk meningkatkan taraf hidupnya. 
11. Menjalin dunia kemitraan dengan dunia usaha. 
12. Membimbing masyarkat dalam menuanaikan zakat, infaq, shadaqah, hibah 
dan wakaf. 
13. Mengembangkan dan menghidup-suburkan amal tolong  menolong dalam 
kebajikan dan taqwa dalam bidang kesehatan, sosial, pengembangan 
masyarakat, dan keluarga sejahtera. 




15. Menanamkan kesadaran agar tuntunan dan peraturan Islam diamalkan 
dalam masyarakat. 
16. Memantapkan kesatuan dan persatuan bangsa sertaperan dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara.39 
Adapun prioritas program Pimpinan Daerah Muhammadiyah Turatea 
kabupaten Jeneponto pada hasil muasyawarah Pimpinan Daerah Muhammadiyah 
Turatea Kabupaten Jeneponto pada tanggal 8-9 Februari 2011 diterjemahkan dalam 
program umum dan program Majlis dan lembaga. Sebagaimana telah di putuskan 
dalam rapat kerja Pimpinan Daerah Muhammadiyah Turatea Kabupaten Jeneponto 
adalah sebagai berikut: 
1. Majelis Tarjih dan Tajdid 
a. Penyusunan Risalah Islamiyah di bidang Aqidah. 
b. Menyelenggarakan seminar di bidang Tarjih. 
c. Sosialisasi pedoman hisap Muhammadiyah di tingkat cabang dan ranting. 
2. Tabligh 
a. Pelaksanaan kuliyatul muballighian. 
b. Pengelolaan pengajian rutin. 
c. Mengoptimalkan fungsi dan peran masjid/mushallah. 
d. Menjalin kerja sama dengan lembaga-lembaga Da‟wah. 
e. Mengoptimalkan usaha pembuatan peta Da‟wah Muhammadiyah. 
3. Majelis Hukum dan Hak Azasi Manusia 
a. Seminar/worskop/loka karya terkait dengan tema hukum dan HAM. 
b. Penyuluhan hukum bagi masyarakat. 
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 PP Muhammadiyah Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah. 
(Yogyakarta: PP Muhammadiyah bekrja sama dengan Majalah Suara Muhammadiyah, 2001) h. 4-5 
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c. Pendampingan bagi warga Muhammadiyah maupun masyarkat umum yang 
mengalami kasus hukum dan HAM. 
4. Majelis pelayanan sosial 
a. Sosialisasi gerakan pelayanan sosial anak berbasis keluarga dan institusi 
pelayanan panti asuhan. 
b. Menyempurnakan data amal usaha Muhammadiyah dibidang sosial. 
c. Menyelenggarakan Darul Arqam, Baitul Arqam untuk pengelolaan Amal 
Usaha Muhammadiyah dibidang sosial. 
5. Majelis pustaka dan informasi. 
a. Perpustakaan PDM. 
b. Terbitkan bulletin jumat. 
c. Pelatihan pengelola perpustakaan Muhammadiyah. 
d. Website PDM. 
e. Wakaf Mushaf dan buku Islam. 
f. Terbitkan buku Muhammadiyah. 
g. Mendorong pembentukan perpustakaan di tingkat cabang dan ranting. 
h. Publikasi berita kegiatan luar hukum di masyarakat. 
6. Majelis Lingkungan Hidup 
a. Melaksanakan semi loka menyangkut tema-tema lingkungan hidup 
berdasarkan kearifa lokal yang terlaksana di masyarakat yang memberikan 
dampak positif kelangsungan hidup yang lebih baik. 




c. Memotivasi masyarakat Muhammadiyah untuk mengamankan sampah dari 
rumah dengan motto 3 T. Tong Kering, Tong Basah dan Tong Keras. 
d. Gerakan pembibitan untuk kepentingan penghijauan di sekolah-sekolah 
Muhammadiyah. 
e. Memanfaatkan lahan PDM dalam rangka penanaman pohon produktif. 
7. Majelis Pemberdayaan Masyarakat 
a. Penyusunan data base MPM dan potensi wilayah. 
b. Membentuk fasiliator pemberdayaan masyarakat. 
c. Terbentuknya kemitraan dan pendampingan secara menyeluruh antara MPM 
dengan masyarakat petani dan UKM. 
d. Meningkatkan peran MPM dalam mengorganisasi Masyarakat di lingkungan 
masing-masing. 
e. Menuntut kalangan birokrat dan mengambil kebijakan publik unutk lebih 
transparan membuka ruang transparansi publik. 
f. Meningkatkan partisipasi dan kontribusi Muhamadiyah dalam advokasi 
anggaran dan pro rakyat miskin. 
8. Majelis Pendidikan Kader 
a. Penyelenggaraan Baitul Arqam. 
b. Penyelenggaraan Baitul Arqam pimpinan, guru sekolah Muhammadiyah dan 
pegawainya. 
c. Menyelenggarakan upgrading kepemimpinan pada perserikatan dan ortom. 
d. Menyelenggarakan kajian tentang model dan bentuk pengkaderan. 
e. Kajian regular ideology Muhammadiyah. 
f. Pembentukan kader korps Instruktur. 
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9. Majelis Ekonomi dan Kewirausahaan 
a. Mengoptimalkan asset perserikatan yang tidak/kurang produktif. 
b. Pendataan warga Muhammadiyah yang berpropesi dan jenis usaha. 
c. Pembentukan badan usaha/koperasi. 
d. Pelatihan kewirausahaan dan pendampingan wirausaha. 
10. Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah 
a. Pendataan dan pemetaan sekolah/madrasah Muhammadiyah. 
b. Diklat kurikulum integratif. 
c. Diklat kepala sekolah/madrasah Muhammadiyah. 
d. Diklat guru agama Islam dan kemuhammadiyahan. 
e. Diklat diksuspala/diklatpim bagi calon kepala sekolah/madrasah. 
f. Diklat penigkatan kompetensi kepala sekolah madrasah. 
g. Diklat peningkatan kompetensi tenaga pendidik. 
h. Melaksanakan rakor bagi penyelenggaraan pendidikan kepala 
sekolah/madrasah. 
i. Pembinaan dan pelatihan ortom dalam lembaga pendidikan IPM, HW.  
j. Memaksimalkan pendapatan uang infak sekolah. 
k. Mendata orangtua asuh bagi anak tidak mampu. 
l. Mengadakan lomba guru dan kepala sekolah beprestasi. 
m. Mengadakan lomba sekolah madrasah. 
11. Majelis Wakaf dn Kehartabendaan 
a. Kunjungan kecabang-cabang guna melakukan inventarisasi dan verifikasi 
asset Muhammadiyah. 
b. Sertifikasi aset Muhammadiyah. 
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c. Membentuk nazhir wakaf uang di Muhammadiyah. 
d. Mengidentifikasi asset wakaf yang terlantar dari cabang dan ranting serta 
menentukan skala prioritas. 
12. Majelis Pembina Kesehatan Umum 
a. Perintisan amal usaha kesehatan di cabang-cabang. 
b. Penyusunan dan pengelolaan database AUM ksehatan Muhamadiyah. 
c. Penyelenggaraan pilot project progress pemberdayaan masyarakat terkait isu 
kesehatan (demam berdarah, HIV/AIDS, dsb.). 
d. Pelatihan dan penaggulangan HIV/AIDS. 
13. Lembaga Zakat, Infaq dan Shadaqah 
a. Pelatihan dengan lembaga. 
b. Membentuk UPZ pada sekolah/madrasah dan AUM. 
c. Menertipkan data mezakki dan mustahiq. 
d. Menginventarisir kelompok yang membutuhkan bantuan. 
e. Pelatiha pengelola ZIS. 
f. Mencetak dan menyebarkan ajakan berzakat, berinfaq dan bershadaqah. 
g. Mengadakan pertemuan dengan Muzakki. 
h. Menyalurkan dana sesuai dengan analisis rasional dan nilai yang wajar. 
14. Lembaga Penanggulangan Bencana 
a. Mengadakan perlengkapan dan peralatan komando dan relawan dalam 
penanganan tanggap darurat bencana. 
b. Melaksanakan pendidikan dan melatih relawan. 
c. Mengadakan alat dapur umum. 
d. Mengadakan mantel. 
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15. Lembaga Pengembangan Cabang dan Ranting 
a. Menyusun panduan praktis penyelenggaraan pengajian pimpinan PRM-PRM. 
b. Mendata dan melakukan validasi jumlah PCM dan PRM. 
c. Mengklasifikasi PCM dan PRW dalam kategori aktif, sedang,vakum sehingga 
Muhammadiyah memiliki data akurat tentang peta perkembangan  PCM dan 
PRM. 
d. Mendorong dan memfasititasi PCM untuk mengembangkan budaya infaq, 
shadaqah. 
e. Mendorong dan memfasilitasi PCM untuk melakukan penggalangan dana 
kepada para orang yang tidak mampu. 
f. Mengadakan pelatihan kepemimpinan dan manajemen organisasi (organisasi 
keuangan) buat PCM dan PRM. 
g. Mengintensifkan Baitul Arqam di PCM dan PRM. 
h. Mendoring PCM untuk menjadi agen Majalah duara Muhammadiyah. 
i. Mengadakan pengajian rutin untuk AUM. 
16. Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
a. Penyusunan instrument pengumpulan data. 
b. Pengumpulan data. 
c. Pengolahan data. 
d. Penyusunan database. 
17. Lembaga Pembina dan Pengawas Keuangan 
a. Melaksanakan pelatihan pengelolaan dan penyeragaman pencatatan 
pengelolaan keuangan. 
b. Penyusunan laporan keuangan. 
67 
 
c. Penyusunan anggaran tahunan organisasi dan AUM. 
d. Pemeriksaan periodic khusus. 
e. Inventarisasi aset Muhammadiyah. 
18. Lembaga Hikmah dan Kebijakan Politik 
a. Kajian rutin tentang isu-isu strategis serta kebijakan lokal yang menyangkut 
hajat hidup rakyat. 
b. Temu pengurus partai pengurus. 
c. Seminar dinamika sosial, politik, pertahann keamanan dan pemberantasan 
korupsi. 
d. Mendata kader yang duduk di eksekutif, legislatif dan yudikatif. 
e. Silaturahmi dan dialog kader Muhammadiyah yang duduk di eksekutif, 
legislatif dan yudikatif. 
f. Worshop pendidikan dan yudikatif. 
19. Lembaga Seni Budaya dan Olahraga 
a. Diklat guru dibidang seni. 
b. Diklat guru dibidang olahraga. 
c. Pergelaran seni yang bernilai Da‟wah. 
d. Penertiban buku kajian seni budaya Islam yang berisi aneka seni dan 
peradaban Islam. 
e. ursus seni. 
f. Pekan apresiasi seni budaya Islam antara sekolah/madrasah Muhammadiyah.40 
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Sesudah pelaksanaan Muasyawarah Daerah XIV Pimpinan Daerah 
Muhammadiyah Turatea Kabupaten Jeneponto dilanjutkan dengan rapat kerja di 
tahun 2011, telah melakukan berbagai kegiatan dalam rangka merealisasikan program 
kerja yang dihasilkan dalam Musyawarah Daerah yang ke XIV dan rapat kerja tahun 
2011 dengan kebijakan-kebijakan pempinan pusat, wilayah dan Daerah sebagai 
berikut: 
1. Bidang Organisasi 
a. Melakukan pemantapan, evaluasi dan koordinasi rutin berupa pertemuan rutin 
setiap hari selasa jam 16:00-18:00 tetapi kemuadian dirubah menjadi hari ahad 
dari jam 14:00-17:00. 
b. Untuk meningkatkan efektifitas, koordinasi dan pelaksanan program kerja 
badan pembantu pimpinan yakni Majelis dan lembaga maka tempat 
pertemuan disekretariat PDM. 
c. Organisasi otonom Muhammadiyah sebagai generasi penerus gerak langkah 
perjuangan perserikatan memiliki arti penting terutama dalam pembinaan 
anggota yang menjadi bidang garapannya. Selesai dari itu PDM dan unsure 
pengurus lainnya senantiasa memberikan bantuan bagi ortom untuk 
melaksanakan program kerjanya. 
d. Berkaitan dengan pembinaan PCM maka PDM senantiasa mendorong 
pengurus PCM untuk melakukan musyawarah demikian pula PCM 
mendorong PRM untuk melakukan musyawarah. 
e. Untuk menggairahkan pengurus PCM PDM melakukan kujungan ke cabang-
cabang lama dan baru dan juga mengunjungi lokasi wilayah yang berhasrat 
untu membentuk PCM baru. 
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f. PDM senantiasa memenuhi undangan PCM dan ortom yang melakukan 
kegiatan. 
g. PDM mendorong PCM untuk menjalankan amal usahanya untuk berjalan 
dengan baik berdasarkan kaidah yang telah ditetapkam oleh persyarikatan. 
2. Bidang Program Majelis dan Lembaga 
A. Majelis Tarjih dan Tajdid 
a. Menghadiri kegiatan kuliatul muballighin diselenggrakan PWM Sulawesi 
Selatan. 
b. Membagikan buku-buku himpunan Majelis Tarjih ke cabang-cabang 
Muhammadiyah. 
c. Menjadi anggota team pembantu Ru‟yah tingkat Kabupaten Jeneponto 
dalam penentuan 1 Ramadhan dan 1 Syawal. 
d. Mengahadiri pertemuan tingkat Kabupaten dalam rangka menciptakan 
suasana kondusif dalam menghadapi penentuan awal Ramadhan, Hari 
Raya Idul Fitri dan Idul Adha. 
B. Majelis Tabligh 
a. Mengahadiri pertemuan terpadu pada rapat kerja PWM yang 
diselenggarakan di Aula Unismuh Makassar. 
b. Bekerja sama dengan lembaga da‟wah pada setiap hari jumat. 
c. Mengahadiri pertemuan dengan PEMDA dalam rangka kegiatan safari 
Ramadhan pada setiap tahunnya. 
d. Memenuhi undangan majelis Tabligh PCM dan PRM yang melaksanakan 
kegiatan pengajian , khutbah, dan pelatihan Muballigh. 
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e. Menerima team da‟wah Korps Muballigh Unismuh Makassar dan 
menyebarkan ke lokasi-lokasi sasaran da‟wah. 
C. Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah 
a. Menghadiri pelatihan kepala sekolah/madrasah yang diselenggarakan 
Majelis Dikdasmen Selawesi-Selatan. 
b. Melakukan rapat koordnasi para kepala sekolah/madrasah. 
c. Menghadiri acara serah terima pimpinan pondok pesantren Gombara. 
d. Menghadiri rapat kerja terpadu yang diselenggarakan PWM di Unismuh 
Makassar. 
e. Mewakili PDM Kabupaten Jeneponto memenuhi undangan dari berbagai 
Instansi/organisasi yang berkaitan dengan pendidikan. 
D. .Majelis Pemberdayaan Masyarakat 
a. Mengahadiri pelatihan terpadu (Integratif Farming) se- Sulawesi selatan 
di pusdiklat MPM-PWM Sulawesi selatan pada tanggal 22-23 April 2011. 
b. Melakukan kunjungan ke show room sapi yang berlokasi di lapangan 
Awwal Islam Jl. Ir. Sutami Makassar. 
c. Mengadiri acara-acara PWM Sulawesi selatan mewakili PDM yang 
berkaitan dengan kegiatan pemberdayaan Masyarakat. 
E. Majelis Pendidikan Kader 
a. Aktif membawakan materi pada pelatihan-pelatihan kader baik pada 
tingkat IPM dan IMM. 
b. Aktif memantau kagiatan pengakaderan dan acara-acara yang 
dilaksanakan oleh ortom Muhammadiyah. 
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c. Mewakili PDM kabupaten Jeneponto memenuhi undangan dari berbagai 
cabang dan ortom sebagai pemateri maupun sebgai instruktur. 
d. Mendampingi PDM Turatea Kabupaten Jeneponto pada saat berkunjung 
ke cabang-cabang ataupun di ortom. 
F.  Majelis Pembina Kesehatan Umum 
a. Mengadakan kegiatan khitanan missal di Desa Lentu dalam rangka 
kegiatan Rapat kerja PDM Turatea Kabupaten Jeneponto. 
b. Mengadakan kegiatan donor darah di Desa Lentu Kecamatan Tamalatea 
dalam rangka rapat kerja PDM Turatea Kabupaten Jeneponto. 
c. Mengadakan kegiatan donor darah dalam rangka kegiatan Milad 
Muhammaiyah 1 Abad yang di pusatkan di kampus YAPTI Jeneponto. 
d. Aktif mewakili PDM Turatea Kabupaten Jeneponto dalam berbagai acara 
yang berkaitan dengan kesehatan dan sosial yang diselenggarakan oleh 
Instansi pemerintah dan lembaga lainnya. 
G. Majelis Pelayanan Sosial 
a. Melakukan kunjungan ke panti Asuhan yang dikelola oleh ortom dan 
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Gunung Silanu Kecamatan Bangkala. 
b. Aktif dan turun mendorong peningkatan kapasitas dan kualitas 
penyelenggaraan panti asuhan yang ada dalam binaan Pimpinan Daerah 
Muhammadiyah Turateaa Kabupaten Jeneponto. 
c. Mewakili Pimpinan Daerah Muhammadiyah Turatea Kabupaten 
Jeneponto dalam berbagai acara yang diselenggarakan oleh pemerintah 




H. Majelis Ekonomi dan Kewirausahaan 
a. Melakukan pemberdayaan ekonomi Muhammadiyah melalui peningkatan 
kapasitas surya Muhammadiyah Turatea Jeneponto. 
b. Menghadiri kegiatan RAT yang diselenggarakan oleh Koperasi 
Muhammadiyah. 
c. Mewakili pimpinan daerah Muhammadiyah Kabupaten Jeneponto dalam 
memenuhi undangan dari berbagai Instansi dan lembaga yang berkaitan 
dengan masalah ekonomi dan kewirausahaan. 
I. Majelis Wakaf dan Kehartabendaan 
a. Melakukan Investasi asset dan tanah Muhammadiyah dengan 
mengadakan kunjungan ke cabang-cabang Muhammadiyah. 
b. Mewakili pimpinan daerah Muhammadiyah Turatea Kabupaten 
Jeneponto memenuhi undangan dari Instansi/organisasi yang berkaitan 
dengan masalah wakaf dan kehartabendaan. 
J. Majelis Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Mengahdiri acara berupa seminar, woshop dari Instansi atau lembaga 
dalam acara Hukum dan HAM. 
K. Majelis Lingkungan Hidup 
a. Melakukan penataan kompleks sekolah/madrasah Muhammadiyah berupa 
pengecetan, penanaman pohon dan pembuatan papan nama. 
b. Mengintensifkan sosialisasi sadar dan perilaku ramah lingkungan dalam 
berbagai contoh penyelamatan lingkungan. 
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c. Mewakili pimpinan daerah Muhammadiyah Turatea Kabupaten 
Jeneponto memenuhi undangan dari berbagi Instansi dan lembaga yang 
berkaitan dengan masalah lingkungan hidup. 
L. Majelis Pustaka dan Informasi 
a. Menghadiri kegiatan workshop kepustakaan yang diselenggarakan oleh 
perguruan Athirah di Makassar. 
b. Mengahadiri kegiatan workshop kepustakaan yang diselenggarakan MUI, 
DMI dan UMI dikampus UMI Makassar. 
c. Menghadiri acara kegiatan worshop penanganan pustaka yang 
diselenggarakan oleh PWM Sulawesi selatan di kampus Unismuh 
Makassar. 
d. Mewakili pimpinan daerah Muhammadiyah Turatea Kabupaten Jenponto 
dalam acara yang berkaitan dengan masalah pustaka dan Informasi yang 
diselenggarakan oleh Instansi atau lembaga. 
M. Lembaga Pengembangan Cabang dan Ranting 
a. Aktif mendorong pembentukan cabang-cabang baru di wilayah 
Kabupaten Jeneponto. 
b. Aktif melakukan kunjungan ke cabang untuk pembinaan pengembanagan 
ranting-ranting. 
c. Mengadiri acara rapat koordinasi nasional Regional VI Sulawesi, Maluku 
dan Papua. 
N. Lembaga Pembina dan Pengawas Keuangan 




b. Menghadiri worshop pengelolaan keuangan dan admimistrasi persuratan 
yang diselenggarakan oleh PWM Sulawesi selatan. 
O. Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
Mewakili pimpinan daerah Muhammadiyah Turatea Kabupaten 
Jeneponto memenuhi undangan dari Instansi pemerintah dan lembaga yang 
berkaitan dengan masalah penelitian dan pengembangan. 
P. Lembaga Penanggulangan Bencana 
Aktif menghimpun bantuan untuk diserahkan kepada keluarga 
Muhamadiyah yang terkena bencana. 
Q. Lebaga Zakat, Infaq dan Shadaqah 
a. Melakukan kerja sama dengan lembaga LAZIS Nurul Mubin untuk 
menyalurkan Zakat Fitrah, Zakat Maal dan Qurban. 
b. Aktif dan mendorong gerakan Zakat, Infaq dan Shadakah bagi warga dan 
simpatisan Muhammadiyah dan umat Islam pada Umumnya. 
R. Lembaga Hikmah dan Kebijakan Publik 
a. Mengadakan diskusi berbagai masalah internal perserikatan dan politik 
kekinian termasuk jelang pilkada gubernur Sulawesi selatan dan pilkada 
Bupati Kabupaten Jeneponto. 
b. Mewakili pimpinan daerah Muhammadiyah Turatea Kabupaten 
Jeneponto memenuhi undangan dari instansi lembaga (KPU) yang 






S. Lembaga Seni Budaya dan Olahraga  
a. Melaksanakan gerak jalan santai dalam rangka peringatan Milad 
Muhammadiyah 1 abad tingkat kabupaten Jeneponto. 
b. Mengikut sertakan sekolah/madrasah Muhammadiyah pada kegiatan Seni 
dan Olahraga dalam rangka HAB Dep. Agama dan hari Pendidikan 
Nasional 
3. Bidang Umum 
 a.  Pelaksanaan Muaswarah, Rapat kerja PDM, Majelis dan Ortom, medorong 
keaktifan seluruh Majelis dan lembaga PDM Turatea  Kabupaten 
Jeneponto mendanai seluruh biaya atas keikutsertaan majelis dan lembaga 
demikian juga ortom dalam berbagai kegiatan. 
b. Kegiatan pimpinan wilayah yang dilaksanakan oleh Ortom yang 
dilaksanakan di PDM Turatea Kabupaten Jeneponto. 
1. Pelaksanaan musyawrah daerah XVII IMM Sulawesi selatan yang 
diselenggarakan di gedung Sipitangarri Jeneponto 19 s/d 21 Maret 
2012. 
2. Pelaksanaan pelatihan Ibu-ibu dalam rangka penanganan wirausaha 
kerjasama Aisiyah dan Dinas Pendidikan Sulawesi selatan bertempat 
di Panti Asuhan Aisiyah Jeneponto. 
3. Kursus Andalan Kepanduan Hizbul Wathan (WH) yang diikuti kwartir 
cabang se-Sulawesi selatan di Birta Ria Kassi. 
c. Milad Muhammadiyah ke 100/2012 
Pada kegiatan Milad Muhammadiyah 1 abad yan diputuskan dikampus 
Unismuh Tala Salapang Makassar PDM Turatea Kabupaten Jeneponto 
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mengikut sertakan pengurus PDM, Ortom yang terdiri atas 5 rombongan 
di gedung Sipitangarri Jeneponto yang di awali dengan seminar 
pendidikan, penghijuan dan donor darah. 
d. Kunjungan pimpinan wilayah Muhammadiyah Sulawesi selatan 
kehadiran pengurus PWM Muhammadiyah Sulawes Selatan di PDM 
Jeneponto baik sebagai utusan PWM maupun sebagai pribadi diadakan 
acara silaturahmi, baik dalam sambutan Tabligh akbar maupun 
mengadakan pengajian. 
e. Pembukaan pimpinan cabang Muhammadiyah 
 kurun waktu 2010 s/d 2013 telah terbentuk dan sementara dijajaki 
pembentukan cabang baru sebagai berikut: 
1. Cabang Muhammadiyah Bagkalaloe di Pokobulo. 
2. Cabang Muhammadiyah Bulosibatang di Barobbo. 
3. Cabang Muhammadiyah Batang di Togo-togo. 
4. Cabang Muhammadiyah Ujung di Tino. 
Sementara dalam penjajakan pembentukan cabang baru : 
1. Cabang Tompobulo di Boro. 
2. Cabang Rumbia di Rumbia. 
3. Caabang Turatea di Paitana. 
4. Cabang Bnatimanurung di Barana.  
5. Cabang Arungkeke.41 
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 Arsip Muhammadiyah Jeneponto 
77 
 
Pada masa kepemimpinan H. Muhammad Hakkul Mubin, beliau 
melakukan 3 usaha untuk mengembalikan eksistensi Muhammadiyah dalam 
masyarakat yaitu: 
1. Konsolidasi Organisasi  
a. Menjadwalkan kegiatan musyawarah cabang masing-masing cabang. 
b. Melengkapi susunan pengurus. 
c. Menggairahkan semangat bekerja dalam mengabdikan diri dalam 
berorganisasi. 
d. Mengadakan kegiatan kunjunagan ke cabang-cabang Muhammadiyah 
secara rutin. 
e. Menghidupkan kegiatan peringatan hari-hari besar Islam dengan 
penjadwalan yang disusun oleh Pimpinan Daerah Muhammadiyah. 
2. Penataan Administrasi 
a. Pemusatan kegiatan pada kantor Pimpinan Daerah Muhammadiyah di 
Kalukuang. 
b. Menunjuk sekretaris  eksekutif. 
c. Mendata kembali asset Muhammadiyah dan amal usaha 
Muhammadiyah yang tersebar dibeberapa cabang-cabang di 
Jeneponto. 
3. apanisasi  
Mengusahakan pembuatan papan nama Organisasi mulai tingkat daerah, 
cabang dan ranting. 
Selain dari pengadaan amal usaha di atas Muhammadiyah juga mendapat beberapa 
tanah wakaf diantaranya : 
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a. Sawah di jalan Aspol kelurahan panaikang 
b. Kebun di jalan M. Ali Gassing di Monro-monro 
c. Rimpun pohon nipa di Taliseang kelurahan Pabiringang 
d. Sawah di Pakkaterang Balang Toa 
e. Sawah di Kayuloe Timur Kecamatan Turatea 
f. Kebun di Kampung Ga‟de toa kecamatan Pabiringang 
g. Sawah di Maero 
h. Lokasi Perumahan Yaspit di jalan Raya Lanto Daeng. Pasewang 
i. Lokasi Sekolah di jalan H. M Karaeng. Radja.42 
Selain itu bidang kegiatan Muhammadiyah lainnya diantaranya yaitu: 
1. Bidang Keagamaan 
a. Memberikan tutunan dan pedoman ibadah yang sesuai dengan contoh 
yang diberikan oleh Rasulullah SAW. 
b. Mendirikan Masjid dan Mushallah sebagai sarana ibadah. 
c. Mencetak kader ulama, Fuqaha dan sejenisnya melalui pendirian 
pesantren Muhammadiyh serta pendidikan kader ulama. 
d. Menelaah berbagai kajian tentang keislamn dan perkembangn umat 
Islam. 
e. Melakukan Dakwah. 
2. Bidang pendidikan 
Pendidikan Muhammadiyah adalah pendidikan yang berorientasi kepada dua 
pijakan sekolah umum dengan sistem pesantren/pendidikan agama. Dengan 
                                                             
42
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perpaduan kedua sistem tersebut Muhammadiyah mendirikan lembaga-lembaga 
pendidikan yaitu: 
a. Pendidikan sekolah-sekolah umum modern dengan memasukkan ilmu-
ilmu keagamaan. 
b. Mendirikan Madrasah/pesantren dengan memasukkan pendidikan dan 
pengajaran ilmu pengetahuan umum/modern. 
c. Mendirikan dan menyelenggarakan perguruan tinggi (Universits, 
Akademi, dsb). 
3. Bidang Sosial Ekonomi dan Kesehatan 
a. Mendirikan Rumah Sakit, Rumah Bersalin, Poliklinik dan Unit-unit 
Pelayanan Kesehatan lainnya 
b. Mendirikan Panti Asuhan Yatim, Santunan Keluarga dan lembaga-
lembaga santunan lainnya. 
c. Mendirikan badan usah milik Muhsmmsdiyah (BUMM). 
d. Memberikan bimbingan penyuluhan keluarga dan masyarakat 













Jumlah Sekolah yang Didirikan Muhammadiyah di Jeneponto 



























Amal usaha dalam bidang Kesehatan Sosial dan Ekonomi 










Perserikatan Muhammadiyah Jeneponto juga membentuk Organisasi otonom 
(ORTOM) sebagai wadah organisasi yang membantu persyarikatan dalam rangka 






           Secara resmi didirikan pada tanggal 27 Rajab 1335 H/22 April 1917 M. yang 
merupakan gerakan kaum ibu dalam Muhammadiyah dan berjuang bersama 
menyampaikan ajaran Islam ke masyarakat, serta meneladani perikehidupan dan 
perjuangan Aisyah Ra. (istri Rasulullah). 
2. Nasyiatul Aisiyah (NA) 
Nasyiatul Aisiyah adalah perkumpulan para putri Muhammadiyah yang 
didirikan pada tanggal 28 Dzulhijjah 1349 H/16 Mei 1931 M. 
3. Pandu Hizbul Wathan 
Berdiri pada tahun 1918 M, namun pada tanggal 8 Juni 1961 dibubarkan oleh 
pemerintah pada era Orde Lama. Dan kepanduan disatukan dalam wadah Gerakan 
Kepanduan Pramuka. Pada tahun 1995 kepanduan Hizbul Wathan dihidupkan 
kembali sampai sekarang. 
4. Persatuan Sepak Bola Hizbul Wathan 
Persatuan Sepak Bola Hizbul Wathan adalah perkumpulan sepak bola 
kalangan pemuda Muhammadiyah yang didirikan 15 Rabiul Awal 1337 H/ 8 
Desember 1918 M. 
5. Pemuda Muhammadiyah 
Cikal bakal pemuda Muhammadiyah adalah Pandu Hizbul Wathan, Pemuda 
Muhammadiyah didirikan pada tanggal 25 Dzulhijjah 1350 H/2 Mei 1932 M. 







6. Ikatan Pelajar Muhammadiyah 
Berdirinya pada tanggal 8 Juli 1961 M. dengan maksud untuk menampung 
kegiatan pelajar dari warga Muhammadiyah sehingga dapat menyesuaikan dengan 
perkembangan jiwa angkatan muda. Dan pada tangga 1 Februari 1993 berganti nama 
menjadi Ikatan Remaja Muhammadiyah, pergantian nama ini dimaksudkan untuk 
mnyesuaikan ketentuan dari pemerintah bahwa OSIS adalah satu-satunya organisasi 
dilingkungan sekolah diseluru Indonesia. 
7. Tapak Suci Putra Muhammadiyah 
Didirikan pada tanggal 10 Rabiul Awal 1383 H/ 31 Juli 1963 M. dengan 
maksud memenuhi keinginan warga Muhammadiyah untuk memberi keaktifan 
jasmani melalui olahraga seni bela diri. 
8. Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah 
Didirikan pada tanggal 29 Syawal 1384 H./4 Maret 1964 M. untuk 
menyatukan segenap organisasi Mahasiswa Muhammadiyah dalam rangka 
membentuk akademis Islam guna mencapai tujuan Muhammadiyah.  
9. Permusyawaratan Dalam Muhammadiyah 
a. Muktamar 
b. Tanwir 
c. Musyawarah Wilayah 
d. Musyawarah Daerah 
e. Musyawarah Cabang 
f. Musyawarah Ranting 
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Amal usaha Muhammadiyah yang kini berkembang meluas di seluruh pelosok 
negara Indonesia dan beberapa negara tetangga, menjadi bukti otentik dari kebesaran 
dan ketinggian pemikiran Muhammadiyah, walaupun tidak banyak meninggalkan 
karya tulis kecuali beberapa yang di tulis oleh para murid Muhammadiyah dan 
sahabat. Namun Muhammadiyah, dengan amal uasahnya yang demikian luas dan 
besar jauh lebih dari semua organisasi Islam di seluruh dunia, hal itu menunjukkan 
kebesaran dan keluasan ide serta pemikiran Muhammadiyah. 
Tahun demi tahun, selalu dipenuhi oleh karya dan amal usaha 
Muhammadiyah, perkembangan serta perluasan organisasi tersebut memberi 
petunjuk, betapa kreatif dan tajamnya analisa terhadap proplem sosial yang dihadapi 
bangsa dan umat Islam Indonesia. 
Semua kreatifitas dan amal usaha Muhammadiyah tidak dapat diartikan lain 
kecuali keberhasilan dalam menerjemahkan nilai-nilai amar Al-Quran dan kearifan 
sosialnya sekaligus. Sudah sepantasnya apabila memiliki suatu integritas metodologis 
dalam memahami sumber dasar ajaran Islam dan masalah-masalah kehidupan sosial. 
Perluasan dan perkembangan Muhammadiyah secara struktural vertikal, kemudian 
dan secara serentak diikuti oleh perluasan gerak fungsional horizontal dengan 
berdirinya berbagai amal usaha dan badan pembantu pimpinan, misalnya berdirinya 
sebuah badan dalam organisasi Muhammadiyah yang memusatkan perhatian dan 
geraknya meningkatkan kemudahan pelaksanaan ibadah haji bagi orang Islam 
Indonesia, yakni penolong Haji dan memberi inprirasi dalam sebuah Direktorat dalam 
tubuh Departemen Agama RI, yakni Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haji. 
Sebagai sebuah gerakan sosial keagamaan Muhammadiyah merupakan suatu 
fenomena modern ketika didirikan oleh K.H Ahmad Dahlan di Yogyakarta pada 
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tahun 1912. Salah satu ciri kemoderenan yang nampak diantaranya adalah bentuk 
gerakannya yang terorganisasi, kreativitas pendidikannya yang mengacu pada model 
sekolah yang modern untuk ukuran zamanya, dan pendekatan teknologi yang 
digunakan dalam pengembangan aktivitas organisasi terutama amal dan usahanya. 
Perjuangan Muhammadiyah dalam mengembangkan dan meneliti kembali perjuangan 
Muhammadiyah selama ini selalu menekankan bahwa Muhammadiyah lahir di 
tengah-tengah masyarakat dapat menjaga kelestarian sebagai geraka tajdid dan 
senantiasa mengembangkan ide-idenya serta fatwa-fatwanya dengan perkembangan 
masyarakat, dan juga tetap komitmen untuk membela yang lemah dan tertindas serta 
mereka yang terjerat pada keterbelakangan dan kemelaratan serta meningkatkan 
keteguhan dan kapasitas organisasi karena makin luas dan besarnya cakupan 
Muhammadiyah. 
Dengan demikian, Muhammadiyah sendiri memiliki andil yang besar dalam 
mewujudkan pembangunan manusia Indonesia seutuhnya.Gerakan dakwah bagi 
Muhammadiyah, yaitu amar ma‟ruf nahi munkar, merupakan predikat yang melekat 
baginya di mana masyarakat luas serta kalangan terpelajar memahami dan mengakui 
nilai-nilai positif amal Muhammadiyah. 
Lebih lanjut Muhammadiyah adalah alat atau sarana menyampaikan Islam 
kepada umat manusia. Untuk dapat menghidupakan alat yang bernama 
Muhammadiyah yang tekait dengan persoalan hidup dan kehidupan serta merangkum 
langkah-langkah masa depan dengan peningkatan amal shalihnya, ia hadir di tengah-
tengah masyarakat dengan membawa prinsip-prinsi Islam, perupaya menempatkan 
Islam sebagai pencerah perilaku masyarakat yang sedang tumbuh dan berkembang 
membangun dirinya. Dengan membangun suatu motivasi hidup beragama dan 
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keberadaan masyarakat baik dari orang perorangan maupun dalam kalangan keluarga 
dengan akhlakul karimah, serta menjauhkan dan menanamkan sikap memperbanyak 
kawan dalam pergaulan dengan bahasa amal serta suri tauladan. 
Dari uraian di atas, kiranya dapat memberikan wawasan pemahaman yang 
memadai mengenai Muhammadiyah dengan segala amal usahanya yang tidak lain 
adalah manifestasi dakwah Islamiyah di berbagai aspek kehidupan manusia, lebih 
jauh sebagai perangkat dakwah, baik menyangkut fungsi kerisalahan maupun dalam 
fungsinya sebagai kerahmatan, disisi lain sebagai acuan meningkatkan peran dakwah 
Islam. 
Dengan demikian dapat pula dipahami bahwa Muhammadiyah menempatkan 
diri sebagai gerakan dakwah dalam masyarakat sejahtera sesuai dengan dakwah 
memperjuangkan dan mewujudkan keyakinan serta cita-cita hidup Muhammadiyah 
yang berdasarkan cara Islam sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Nabi 
Muhammad Saw. Dimana cita perjuangan Muhammadiyah adalah mengupayakan 
operasionalisasi pengamalan nila-nilai Islam dalam program amal usahanya bahwa 
Muhammadiyah dalam gerakanya sangat menekankan pada aspek iman, amal dan 














Berdasarkan uraian pembahasan yang telah dipaparkan pada halam-halaman 
sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diangkat adalah: 
1. Sejarah berdirinya Muhammadiyah di Jeneponto tidak terlepas dari peran H. 
Zulhajji Dg. Makka yang banyak belajar Muhammadiyah di kampung 
Bontoala Makassar beliau adalah pelopor munculnya Muhammadiyah di 
Jeneponto yang pada tahun 1929 mulai menjadi simpatisan Organisasi 
Muhammadiyah di Makassar, Tahun 1930 beliau kembali ke Jeneponto 
membawa ide organisasi Muhammdiyah, Muhammadiyah Group Jeneponto 
pun diresmikan. Dan pada tahun yang sama juga terbentuk Muhammadiyah 
Group Tamanroya, group Arungkeke, disusul pula groeup poko‟bulo dan 
group Tanetea. 
2. Muhammadiyah di Jeneponto mulai mengambil langkah dan tindakan untuk 
memberantas sesuatu yang di anggap Syirik, Bid‟ah dan Khirafat di kalangan 
masyarakat melalui dakwah dengan melakukan tabligh-tabligh atau pengajian-
pengajian di tengah-tengah masyarakat. 
3. Peran Muhammadiyah dalam membina masyarakat Islam di Jeneponto dapat 
dilihat dari tiga Aspek yaitu aspek religius (keagamaan), aspek pendidikan 
dan aspek sosial masyarakat. juga berupaya mengingatkan umat Islam untuk 
beribadah melalui tabligh-tabligh dan pengajian-pengajian yang rutin 
dilaksanakan, mendirikan pondok pesantren dan sekolah-sekolah yamg 
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didalamnya terdapat pelajaran Agama dan pelajaran umum, serta memelihara 
anak yatim piatu dan memberikan bantuan kepada orang miskin (orang yang 
tidak mampu). 
4. Dan memiliki amal usaha dalam bidang pendidikan dan menengah, bidang 
kesehatan, bidang kesejahteraan sosial dan dalam bidang ekonomi serta 
mendirikan berbagai Organisasi Otonom Muhammadiyah. 
5. Persyarikatan Muhammadiyah di Jeneponto mempunyai peran yang sangat 
penting dalam membina masyarakat Islam, dalam hal meningkatkan kualitas 
hidup beragama yang bersumber pada Al-Quran dan Al-Hadis. Masyarakat 
secara perlahan-lahan meninggalkan kebiasaan yang dianggap perbuatan 
Syirik, Khurafat dan Bid‟ah. Dimana dalam bidang dakwah Muhammadiyah 
telah memberikan keagamaan kepada masyarakat, dalam bidang pendidikan 
Muhammadiyah telah menyediakan sarana pendidikan formal bagi 
masyarakat, dalam bidang sosial kemasyarakatan Muhammadiyah memelihara 














Dengan berkembangnya Muhammadiyah di Jeneponto diharapkan dapat 
membimbing masyarakat untuk mengamalkan ajaran Islam juga diharapkan tidak 
berhenti hanya dalam tataran ritual-peribadatan, tetapi juga menghayatinya, 
selanjutnya membentuk sikap dan perilaku muslim yang sesungguhnya (muslim 
kaffah). Yakni muslim yang saleh secara pribadi maupun sosialnya. Sehingga di 
lingkungan Muhammadiyah bekembang ide “tauhid sosial” yakni implementasi 
keyakinan kepada Allah Swt dalam rangka memperbaiki dan membangun 
masyarakatnya secara sungguh-sungguh, berjasa untuk tanah air dan bangsa dengan 
dorongan iman dan agamanya, agar bangsanya berbudi luhur dan tanah airnya kelak 
peroleh kedudukan mulia dan terhormat. 
Dalam konteks membangun masyarakat dengan lebih baik dari sebelumnya, 
juga diharapkan berperan meningkatkan mutu bangsa agar dapat duduk sama rendah, 
berdiri sama tinggi dengan bangsa-bangsa lain, diman pendidikan juga berperan 
memberi perekat antara berbagai perbedaan di antara komunitas kultural atau 
kelompok masyarakat yang memiliki latar belakang budaya berbeda-beda agar lebih 
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